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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam

—y
apun di tingkat global. Namun, dengan

* s >

“dan akademik, tim® mun pedoman ini mengadopsi
3' . (( e

b Latin” yang merupakan s}kl(eputusan bersama (SKB)

N\
ikan dan ebudayaﬁl., masing-masing Nomor:
2

lingkungan akademik, baik di A\nesia
4
\ )7

jumlah pertimb
sejumlah pertim anga7£§
R
“Pedoman Transliter

Menteri Agama dan\ eri Pendi
3

L e\

158 Tahun 1987 darXIS D r:

Tim penyusun hany ikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dala b yang dilambangkan dengan huruf
J\(alif lam ma ‘arifah). Dalam transliterasi dengan cara yang sama,

baik ia diikuti oleh alif lamSyamsiyah maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
namas:l‘:,lelglé}' ; MA&I&A&SSABQn “SWT”,

“saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA Makassar
ditetapkan untuk menggunakan penulisan lafaz dalam bahasa Arab secara sempurna
dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh : Allah [ ; Rastlullah [ ;

‘Umar ibn Khattab [J .



Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai
acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis karya tulis
ilmiah di  lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman
transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan
dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman
tersebut.

Pedoman Transhtera51\J g berda n S KB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebuday 6 3

~p
€ 4
1. Konsonan j S5 -
2 AL

Huruf-huruf ba 54 rab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

7158 Ta um aan No. 0543b/u/1987. 85

\>

berikut: \; L’J . :\
lia o= d <k
) Lt dil
<t Lz prm
< g on

STIBA MAKASSAR:

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap

Contoh :

Xi



dwxidll= mugaddimah

s5340l= al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah & ditulisa contoh | 38

kasrah o ditulis 1 contoh a5

dammah

¢

“S * % L

b. Vokal Rangkap %J/} * \HV -
~p

2,
Vocal Rangkap "%3 thah dan ya) ditulis “al”‘ \
o\

Contoh : &) —\g b <X = kaifa N <\<
Vocal Rangkap\:‘ s (fathah dhﬂ-mhs “au” g:

wix(kasrah) ditulis T contoh: a=2= rahim

CSTIBA MAIKKASSAR

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 458401 8 = Makkah al-Mukarramah

wﬁw‘ﬁ\ e yali= al-Syart’ah al-Islamiyyah

Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

ﬂava\ kAl = al-hukamatul- islamiyyah



i
$ o0 55l &= gl sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh : Jai=iman, bukan Tman
TV itthad, al—ummah b n ‘itthad-al-‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah S

\p
Lafzu’ Jalalah (kg 'yang berbentuk fase nof ﬂltranshteras1 tanpa

hamzah

Contoh : 4&\&& ‘Abdullah, bukan Abd Allag

4 3 &ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* teta ada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun s
contoh: 48all SWYi= al-amakin al-muqaddasah
STHBAMAIKASSAR
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: Qséjj\ﬁ‘ = al-Mawardt

V= al-Azhar

3 yalall= al-Mansiirah

Xi



c. Kata sandang ““al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam

swt = subhanahu wa ta’ala

v \ =
\ ¢ ¢ >
ra. = radiyallahu ‘an '&:%9, e ~:i'
) / ~ -

QS. = al-Qur’an El&éf ) S~
e W
\ —V

UU = Undang-

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat pene
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun
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ABSTRAK

Nama : Edwin Salnar Sose
NIM : 161011228
Judul : Hukum Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam Perspektif

Hukum Islam (Studi Kasus di Kecamatan Kajuara Kabupaten
Bone Sulawesi-Selatan)

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum istri sebagai
pencari nafkah utama dalam perspektif hukum Islam yang terjadi di Kecamatan
Kajuara Kabupaten Bone. Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini
yaitu; pertama, bagaimana kedudukan istri sebagai pencari natkah utama keluarga.

istri sebagai pencari nafkah utama
’[‘§Fa1£1 terhadap istri sebagai pencari

a,.bﬂjrl terhadap permasalahan di

Y h %;wlitian lapangan) dengan
ol

atas, penulis menggunakasn'jenis penelitian field rese
menggunakan pende h yuridis normatif dan s is, selanjutnya metode
menggunakan teknik wawa an observasi.
enunjukKan bahwa banyak i ﬁ'gau ibu rumah tangga di
bekerja—meneari nafkah keluarganya, baik itu
tama, karena faktor yang dihadapi
cedudukan sebagai ibu rumah tangga
ganya. Faktor penyebab istri mencari
uarga, keterbatasan keahlian suami
endahnya pendidikan suami, serta
di luar rumah. Masyarakat Kajuara
memandang hal ini dalam dua s bolehkan dan menganggap bahwa hal
tersebut sudah menjadi budaya dala an masyarakat Kajuara itu sendiri yang
memiliki sebab atau faktor sehingga istri ikut mencari nafkah. Kedua, golongan yang
menentang dan tidak semestinya seorang istri ikut mencari nafkah, karena istri

memilrki jaamlain dan lebih besar. r ula egask hwa nafkah
adala 'il::l:< or a ti %tﬁb kepada istri,
kecuali: Suami kesulitan dalam mencar1 natkah, maka boleh (makruh) bagi istri

membantu suami dalam mencari nafkah, dan apabila suami telah tidak ada atau
meninggal dunia, maka istri bertanggung jawab memberikan natkah kepada anak-
anaknya. Istri yang terpaksa keluar bekerja mencari nafkah harus melaksanakan syarat
yang ditetapkan syariat yaitu: meminta izin kepada suami atau walinya, tidak
mengabaikan urusan rumah tangga, dan menjaga diri, serta tidak menzalimi orang lain.

Hasil peneli
Kecamatan Kajuar}(‘yga
membantu suami ataupun sebaga
keluarganya, sehingga mereka
yang memiliki tanggung jawab
nafkah yaitu: Tingginya kebu
sehingga kalah dalam persai
kebiasan istri berbisnis dan

xiii
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang Allah swt. turunkan ke muka bumi melalui perantara
malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad sebagai penyempurna syariat agama-agama

sebelumnya. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ali

Imran /3: 3.
k,}sJ % b% @umw:,é.uv&suﬂ;‘j;
Terjemahnya \“ =
Dia menurunkan Jdl-Kitab (Al-Qur’an) “kepadamu dengan sebenarnya;
membenarkarrkitab' yang telah diturunkan seb a dan menurunkan Taurat
dan Injil.!

G
\ =\
Ayat lain yang mehteig an bahV\L@a}dealah aga A ang disempurnakan oleh

Allah swt. dengan memelihar.

pedoman ummat Islam dari campur

tangan manusia yang mau an menodai kesuciannya sebagai

penyempurna agama sebelum llah swt. berfirman dalam Q.S. Ali

Imran/3: 19.

@

A8 i G AT s Gk L ;u@\wdmw\uyﬂms@“;ﬂoi

STIBA MAKASSARs <

Terjemahnya :
Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.

'Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Ummul Qura,
2017), h. 50.

2 M. Yusram, Kedudukan Sunnah dalam Syariat Islam. NUKHBATUL'ULUM: Jurnal Bidang
Kajian Islam, 1(1), (2013). h.1.



Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.?

Manusia diperintahkan untuk menyampaikan risalah Rasulullah kepada seluruh
manusia agar diyakini dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu syariat
yang menjadi bukti kesempurnaan Islam adalah disyariatkanya pernikahan,

sebagaimana yang disebutkan banyak ayat di dalam al-Qur’an diantaranya Allah swt.
_y

Terjemahnya : A
Dan di antar}\{a
kepadanya, dan dij Nya aramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada y enar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.*

Dari pernikahan antara an seorang perempuan yang sah, dan
membentuk keluarga yang terdirtdari ayah, ibu; dan anak-anaknya, kemudian menjadi
keluarga kecil yang bertujuan untuk membentuk keluarga bahagia, kekal, dan sejahtera.
i STHBAMAIAS SAR e

memiliki cara dan pola pikir berbeda-beda dalam mengatur menejemen keluarga

masing-masing sesuai pola dan tujuan yang ingin dicapai dari keluarga tersebut.

3Kementrian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemah, h. 52.
“Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 406.



Dalam satu keluarga kecil yang terdiri dari seorang ayah yang mejadi kepala
dan pengontrol bagi anggota keluarganya, dan seorang ibu yang menjadi kebiasannya
adalah menghabiskan waktunya mengurus anak-anaknya, dapur dan pekerjaan harian
rumah, serta seorang anak yang menjadi sumber penyejuk hati kedua orang tua dan
pelanjut generasi orang tua pada masa yang akan datang. Seorang ayah selain berperan
sebagai kepala keluarga juga memiliki tanggang jawab memberikan nafkah lahir dan

\
batin kepada istri dan jug z&r&}%&yknya.
4
%J/?

Q.S. al-Nisa’/4: 34. |-~

ébg aimina Allah swt. berfirman dalam

. s

~2 e Py
L RE R S U A & SN N PR ey A/ Toee Tz osba ALt
ot c,ogl.db (,.é}»\ j.a.‘u\ 9 P Jj— V’W bl Z U.: 9\.&5.3\ 615— ) 9052 Jb— |

) ’ N— ’
7 # s @ P 4 2 P P <CQ" - P ’/wl b3
OB FAg Ll gu‘i SESN lfjjw T INRPE s B bas G LAl el
z < -~ > - >

e P /a.ﬁ<£4 < 2 Lo A7 -

OETA O Ml Bl 1520 D 1SR

Terjemahnya :
Kaum laki-laki itu adal
melebihkan sebahagia
dan karena mereka (la

aum wanita, oleh karena Allah telah
atas sebahagian yang lain (wanita),
fkahkan sebagian dari harta mereka.
Sebab itu maka wanita ng taat kepada Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak'e a Allah telah memelihara (mereka).
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.

ian ji reka mentaatimu, a janganlah-ka ari-cari jalan
ST R RS AT
Dalam ayat ini bisa diambil satu faidah bahwa seorang laki-laki adalah
pemimpin dan penjaga bagi kaum wanita dan anak-anaknya dalam segala aspek
kepemimpinan dan penjagaan serta memberikan nafkah lahir dan batin kepada anggota

keluarganya. Seiring berkembangnya globalisasi yang semakin hari semakin canggih,

SKementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 84.



tidak hanya membawa dampak dan perubahan besar dalam bidang teknologi, tapi juga
dibidang industri, ekonomi, dan lapangan kerja. Perubahan di bidang ekonomi tidak
hanya terjadi di kota-kota besar bahkan sampai pada daerah-daerah pelosok yang
mengakibatkan meningkatnya kebutuhan individu dan keluarga.

Kondisi perekonomian sebuah keluarga sangat mempengaruhi kesejahteraan

sosial keluarga tersebut. Melihat kondisi sekarang tiap keluarga memiliki kebutuhan

h utama keluargan .<B€gi perempuan yang belum

— . X2
api bagi perempuan yang telah

berkeluarga, hal ini mung
berkeluarga bahkan memiliki ini sangat memaksa mereka untuk
meninggalkan tugas dan tangg dalam mengurus rumah tangga dan
juga anak-anaknya.

Seperti pada salah satu daerah di Kabupaten Bone khususnya di Kecamatan
KajuaSI' T ianydari pada seoganggistsi harus jadi tulangrpunggung atau
pencari nafkah ut aék eluargany I%I&SAIR yang hanya
musiman, dan juga jenjang pedidikan yang kurang sehingga kalah bersaing dalam job-
job kerja akibat arus globalisasi tersebut. Diantara pekerjaaan istri di kampung tersebut

diantaranya adalah menjadi pedagang atau penjual ikan keliling di kampung-kampung,

penjual kue dan ikan di pasar, serta ada juga yang menjadi tukang ojek keliling disetiap



harinya. Istri yang bekerja seperti ini seolah sudah menjadi hal biasa dalam kehidupan
sehari-hari di kampung tersebut.

Dari uraian diatas timbul satu keinginan untuk meneliti dan mengkaji mengenai
“Hukum istri sebagai pencari nafkah utama dalam perspektif hukum Islam (Studi
di Kecamatan Kajuara Kabupaten Bone Selawasi-Selatan)”.

B. Deskripsi Fokus

Untuk memudahka ~p€ \X“m

an tethadap pengertian yang digunakan dalam
% w b

\
. 2
berikut : I | 6
Hukum Islam  : Peratura g berkenaan dengan kehidupan
dis.°
Istri : Wanita yan u wanita yang dinikahi.’
Nafkah : Belanja unt dapatan suami yang wajib diberikan

kepada istri p sehari-hari.®

STIBA MAKASSAR

®Depertemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 11I; Jakarta: Balai
Pustaka, 2008), h. 531.

"Depertemen pendidikan nasional, kamus besar Bahasa Indonesia, h. 567.

8Depertemen pendidikan nasional, kamus besar Bahasa Indonesia, h. 992.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan terlebih dahulu
maka adapun rumusan masalah yang akan dikemukakan pada penelitian berikut adalah:
1. Bagaimana kedudukan istri sebagai pencari nafkah utama keluarga?

2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap istri sebagai pencari natkah utama

keluarga?
!
3. Bagaimana pad pistri sebagai pencari natkah utama
~p
0 o ié’ :, = s 2,
keluarga? . \\ (3\
\ —v

.. N\

D. Kajian Pustak \4\3 ] L’dl*ml . (j\/\<
Adapun ret%i\:’f:ﬁs yang g Eeneliti : ni, diantaranya peneliti
menggunakan beberapa buku, elitian lainya untuk mendukung dan
melakukan analisasi mendasa istri sebagai pencari natkah utama
dalam perspektif hukum Isla r-literatur yang membahas masalah
ini adalah:
1. al-Muhalla adalah buku yang ditulis oleh Abu Muhammad Alt bin Ahmad bin
Sl ok sl e SN i g
terdapat dalam hadis-hadis Nabi saw. dan pendapat para ulama-ulama mazhab
tentang masalah-masalah fikih yang dimulai dari masalah fahdrah sampai pada
pembahasan al-Tadbir yang tersusun dalam 12 jilid. Dalam buku ini penulis

mengambil pembahasan syarat diwajibkannya nafkah. Ibnu Hazm mengatakan

bahwa syarat diwajibkanya nafkah bagi istri adalah ketika telah



dilaksanakannya akad pernikahan, kemudian tinggal bersama atau belum

tinggal bersama.’

2. al-Mugni merupakan buku fikih mazhab Hanbali yang ditulis oleh Aba
Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah. Buku yang sangat popular

dikalangan Hanabilah yang membahas masalah-masalah yang berkaitan

dengan hukum-hukum fikih dari taharah sampai pada al-Tadbir yang tersusun

\
secara rapi dalam 1@ lam bu
A %

e

T
hak dan kewajfgﬁé? dan kadar nafkah® g:éi?erikan oleh suami kepada
l
~2 e
istrinya.!’ T2 \\' é}
&
3. Abkam al- V

Zal—F ikh tlisl’d-mj merupaka.t <b(\§{u fikih yang ditulis oleh
Wafa’ bintu ;b> ual g mejel<askan masalah dan hukum-
hukum fikih dengan ng mudah dipahami dan dilengkapi
dengan pendapat-pend i i azhab dan dalil-dalinya serta tarjih
dari pendapat-pendap . da buku ini penulis mengambil

pembahasan seputar pendapat imam mazhab masalah kapan istri boleh mencari

4.-al-Fi hIII a Mazahib MAL%&ngi@ﬁ% ‘Abdu al-

Rahman bin Muhammad ‘Auda al-Jazairi yang terdiri dari 5 jilid buku yang

Abii Muhammad bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhalla, (Juz. 11; Beirit: Thyau al-
Tarati al-*Arabiyyah, 2001), h. 254

19Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, (Cet.II; al-
Qohirah: Hajrun, 1992), h. 196-348.

'Wafa’ binti ‘Abd al-‘Aziz al-Suwailim, Ahkam al-Um Fi al-Figh al-Islami, (Juz. 1; Makkah
al-Mukarr amah: Syuiin al-Kitabat: 1415 H), h. 273-279.



ringkas dan menjelaskan pendapat para ulama-ulama mazhab dalam masalah-
masalah fikih. Dalam buku ini penulis fokus pada defenisi naftkah yang
dijelaskan pada buku ini.'?

5. Istri Bekerja Mencari Nafkah merupakan buku yang ditulis oleh Isnawati. Buku
ini membahas tentang pandagan syariat Islam dalam masalah wanita yang

bekerja mencari naftkah. Dalam buku ini penulis berfokus pada pembahasan

\
etika dan syarat istri ﬁa@&erja di
IN\ %

\)

e

m’; penelitian terdah

s oleh J[roh Mi]o mabhasi '\%akultas Fkonomi Islam

- < . o
Universitas Islam edan yang berjudul “Peran istri

sebagai pencari nafkah bulussalam™. Hasil penelitian dalam

tesis ini menunjukan -perempuan di Kota Subulussalam

ah utama bagi keluarganya yang

disebabkan karena beberapa faktor diataranya faktor ekonomi. Perempuan

SmIaI‘ il?s pekerjaan di seI inf isSrti Serﬁg, menjual
ue Keli E ju jM& gA@ an tain-lain. Dan pemerintah
untuk menyejahterakan perempuan dengan melakukan program pemberdayaan

perempuan, memberikan bimbingan terhadap perempuan dan memberikan

12¢ Abdu al-Rahman bin Muahmmad ‘Auda al-Jaziri, al-Figh 'ald al-Mazahib al-'Arba’ah, Cet:
I1, Beiriit: Dar al-Kutubi al-‘alamiyah, 2003), h. 260- 485.
Blsnawati, Istri Bekerja Mencari Nafkah, (Jakarta Selatan: Rumah Fiqgih, 2018), h. 22-26



bantuan modal usaha. Dalam tesis ini lebih mengarah kepada peran dan faktor
penyebab istri yang mencari nafkah di bidang ekonomi saja. Sedangkan dalam
penelitian ini akan lebih umam yang tidak hanya di bidang ekonomi dan akan
mengarah kepada hukum Islam dalam hal tersebut sebagai tujuan dari penelitian
ini.!*
2. Skripsi yang ditulis oleh Taufik Hidayat Askar mahasiswa Fakultas Syariah dan
Hukum Universitaﬁ@ Qegeri s’s‘?r yang berjudul “Kedudukan istri
s=—=) 4 ‘e 'S
sebagai pencari/ﬂ \" kGIuarga dalam buda (_)_k&}ll' suku Makassar dan hukum
~2

3
)

penelitian skrpisi  ini ‘sév\budaya suku Makassar

N
a kedudu[an istri lebagai peﬁfng natkah keluarga dalah

hal yang wajar kare nyebal; Hal ini tentu memiliki

dampak negatif seperti 1, anak tidak terurus dan tidak akrab

dengan ibunhya. Perbe s dengan skripsi yang akan diteliti
adalah skripsi di atas I¢ la perspektif dan pandangan budaya

lokal Makassar dan juga perbedaan tempat penelitian. Sedangkan dalam

STT [ zk ngmmyl u CISSE gR o
ajuara ya& udian akan dik likan k a huku .

14Jeroh Miko, “Peran perempuan sebagai pencari nafkah utama di kota Subulussalam”, Tesis
(Medan; Fak. Ekonomi Islam Medan, 2015).

15Taufik Hidayat Sahkar, “Kedudukan Istri Sebagai Menopang Nafkah Keluarga dalam
Budaya Lokal Suku Makassar dan Hukum Islam”, Skripsi (Makassar; Fak. Syariah UIN Alauddin
Makassar, 2017).
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3. Skripsi yang ditulis oleh Agus Supriyadi mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Lampung yang berjudul “Peran istri sebagai pencari
nafkah utama dalam keluarga”. Hasil penelitian dari skripsi ini bahwa
berdasarkan kaidah yang mengatakan meninggalkan kemafsadatan lebih
diutamakan perbedaan mendatangkan kemaslahatan. Dengan bekerja
menimbulkan mudarat diantaranya ketidakjelasan kedudukan suami istri, dan

\
hak seksualitas sua;@‘? k terp i’de:n%?n baik. Maka dengan demikian
/4 . . s

S—) ~_

sesuai dengan 1/ I e‘rfsjebut istri lebih uf: b _(ah’?iumah, sehingga tujuan dari
l

S <

ud yaitu membina keluarg % sakinah, mawadah, dan

N\
aan skri}ti di ata] dengan sﬁyang akan diteliti adalah
2

skripsi di atas hany

dan alasan yang menjadi faktor
penyembab istri yang b 1cari natkah utama tanpa membahas
hukum Islam yang berk ersebut. Sedangkan dalam penelitian
ini akan membahas per: bab istri yang mencari nafkah dalam

keluarganya yang kemudian ditinjau dalam hukum Islam.'¢

4ST I-Htu is olm kheri ISW. FaK Usuluddin
nivers S egeri en n u SAu ul “Peran istri
sebagai pencari nafkah utama perspektif tafsir marah labid”. Hasil penelitian

dari skirpsi ini adalah istri yang bekerja mencari nafkah akan menimbulkan

mudarat diantaranya adalah ketidakjelasan kedudukan suami istri, ketimpangan

16Agus Supriyadi, ”Peran Istri yang Bekerja Sebagai Pencari Nafkah Utama Didalam
Keluarga”, Skripsi (Bandar Lampung: Fak. I[lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung ,2016).
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peran, dan anak kurang diperhatikan. Maka dengan demikian istri lebih
diutamakan di rumah sebagaimana kaidah Fighiyyah “meninggalkan mafsadat
lebih diutamakan dari pada mengerjakan maslahat”, sehingga tujuan dari
pernikahan bisa terwujudkan. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian yang
akan diteliti adalah skripsi di atas hanya berfokus pada perspektif tafsir marah

ahkam dalam mengambil hukum. Sedangkan dalam penelitian ini

yang bekerja

5. Skripsi yang ‘?}hasiswa Fakultas Syariah
N\

NegeriISurakart] yang berjud [ “Kedudukan istri sebagai

Istitut Agama\sl

N\

pencari natkah utama

ktif hukum Islam”. Hasil penelitian

dari skripsi ini adalah memberikan pengaruh positif dan

negatif terhadap kehid . Pengaruh positif istri yang bekerja
yaitu menjadikan preka gga lebih baik, sedangkan pengaruh

negatif yaitu istri kurang taat kepada suami dan pekerjaan rumah tangga

STIBH gala petspektif !{K Sjib yaKnperhatikan
eberap r dan Kepéntingat ki a nghin ar%ange uatu yang dapat
menimbulkan kerugian. Perbedaan skripsi di atas dengan penelitian yang akan

diteliti adalah perbedaan tempat penelitian dan juga dalam skripsi ini

"Muhammad Bukhori “Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama Perspektif Tafsir Marah
Labid”, skripsi (Lampung: Fak. Usuluddin UIN Raden Intan Lampung, 2017)
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membahasa nafkah dalam pandangan undang-undang. Sedangkan dalam
penelitian ini hanya berfokus pada hukum Islam.'8

6. Jurnal ilmiah yang berjudul “Konsep Nafkah Dalam Hukum Islam” yang ditulis
oleh Samsul Bahri. Dalam jurnal ini dijelaskan Nafkah tidak hanya suatu

pemberian yang diberikan seorang suami kepada istrinya, namun juga

merupakan kewajiban antara bapak dengan anaknya dan juga memiliki

N
Baqarah ayat233, dan lairtya. Nafrah berarti(sebuah kewajiban yang mesti
dilkasanakan berupa ait deﬁgan kebutuhan pokok baik
suami terhadap istri d anak ataupun keluarganya. Begitu

pentingnya natkah dala jian huku am, bahkan seorang istri yang sudah

ditalak oleh suaminya berhak eroleh nafkah untuk dirinya beserta

anaknya. Perbedaan jurnal ini dengan skripsi yang ditulis oleh penulis adalah
j ini a mengemukakan, konsep-atau baran umu fkah seperti
sellKAalM‘AIg@iSarS AKUI’U’[ hukum
Islam. Adapun skripsi ini lebih terperinci sampai pada masalah pandangan

Islam terhadap istri yang mencari nafkah.'?

18Saifu Robby El Baqy. “Kedudukan Seorang Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam
Keluarga Perspektif Hukum Islam”. Skripsi (Surakarta; Fak. Syaraiah IAIN Surakarta, 2016).
9Bahri S, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam”. Kanun: Jurnal llmu Hukum, 17.(2), (2015).



13

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Merujuk pada rumusan masalah penelitian di atas maka adapun tujuan penelitian
ini adalah :

a. Penenelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan seorang istri yang

g_e?ahui bagaimana pandangan
— Z,

masyarakat tet \‘p istri yang menjadi pencar: ‘}}gh dalam keluarganya.

N\

etahuan lagaimanl pandangan” ukum Islam terhadap istri

L e\

yang menjadi pencari

anya.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharap ikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis kepada erkepentingan. Adapun manfaat dari

penelitian ini antara lain:

1 itis, diharapkan dapat berikan symbangan bagipengembangan
S:I:m al Keluarga, khusu }QA SnéSAKgan timbal-
balik antar anggota keluarga. Dan juga dalam menerapkan teori yang
membahas mengenai hubungan dalam keluarga dan juga permasalahan yang
ada di dalam keluarga baik permasalahan ekonomi, permasalahan sosial dan

masalah yang lainya, sehingga dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa dan

masyarakat umum.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunankan sebagai bahan penelitian
lebih lanjut mengenai masalah yang ada di dalam keluarga, dan juga sebagai

bahan rekomendasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

STIBA MAKASSAR



BAB I1
TINJAUAN TEORITIS
A. Pengertian dan Dasar Hukum Nafkah
1. Pengertian Nafkah
Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk istri

dan anak-anaknya.' Secara etimologi nafkah berasal dari bahasa arab 4%l yang artinya

idﬁ]gl uang pendapatan suami yang

g N
>~ cl.
wajib diberikan kepad! i.s})?l'ya, dan bekal hidup seha
—_$

artinya apa yang diliabis an atau apa yang dikeluarkan*Sedangkan menurut Wahbah

al-Zuhaili nafkah ‘\Qég bahasal yaitu Jpa yang *
\._________ 4

keluarganya.’ Apabila kata nz

~p
Pla‘§3 Dalam lisan al-‘ Arab 4ssill

<S
ibérikan seseorang kepada
2

dengan perkawinan, maka ia dapat

berarti sesuatu yang dikeluark ntuk kepentingan istrinya sehingga

menyebabkan hartanya menjad
Secara terminologi para nisikannya sebagai biaya yang wajib

dikeluarkan oleh seorang suami terhadap sesuatu yang berada dalam tanggungannya
meliputi biaya untuk kebutuhan pangan, sandang, papan, dan termasuk juga kebutuhan

sekun 1 abot rumah tangga dan,yang lainya.” ‘Abd_al-Rahman bin
SR PLEARE AR A

'M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Depok: Rajagrafindo persada, 2014), h.

164.

YIbrahim ‘Anis, dkk., Mu jam al-Wasit, (Cet. I; t.t.p: Dar al-Da’wah, t.th.), h. 942.

3Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 111,
Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 992.

4Jamaluddin ibnu munziir, Lisanu al- ‘Arab, (Cet. III; Beirit: Dar Sadir, 1414), h. 358.

SWahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa Adillatuhu, (Juz. 10; Suriyah: Dar al-Fikr, 2005), h.
7348.

SAmir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-undang Perkawinan, (Cet. 11, Jakarta: Kencana, 2007), h. 165.

7¢Abdu al-Rahman bin Muahmmad ‘Auda al-Jaziri, al-Figh 'ala al-Mazahib al-'Arba'ah, Cet:
I1, Beirat: Dar al-Kutubi al-‘alamiyah, 2003), h. 260.

15
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dari nafkah itu sendiri adalah apa yang diberikan oleh seseorang kepada yang
diwajibkan atasnya nafkah yang dibutuhkan berupa makanan, tempat tinggal,
pelayanan, obat-obatan dan yang lain sejenisnya.® Muhammad bin Ahmad bin Soleh
juga mendefenisikan nafkah dalam bukunya bahwa nafkah adalah apa yang diberikan
oleh suami kepada istrinya sebagai bentuk kewajiban atasnya dari makanan, minuman,
pakaian, dan tempat tinggal serta kebutuhan yang lainya.” Abdu al-Wahab Khalaf
menyebutkan secara tegas di dalam bukunya bahwa istilah nafkah untuk istri (nafagqah
al-Zaujah) bukan nafkah saja, namun nafkah kepada istri adalah segala kebutuhan
berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, tempat tidur, pelayanan, dan segala sesuatu
yang menyangkut kebutuhan hidupnya secara baik, dan hal tersebut merupakan hak
yang wajib dikeluarkan oleh suami.'”

Dari beberapa definisi di atas, maka bisa dipahami bahwa nafkah adalah apa

yang dikeluarkan dari dirh?m da%emsnu séba gal blaya yang diberikan oleh suami

untuk mencukupi seg kebutuhan istri da:rl makanan, tempat tinggal,

" 2,
<4
pakaian dan pelayanan> \rta kebutuhan yang lalnyZ@q baik sesuai kemampuan
suami. \

2 e = (X
2. Dasar Hukum

Dasar hukum nafkah 1 dan kewajiban nafkah, terdepat

beberapa ayat di dalam al-Q dan ha asulullah saw. serta pendapat dan
kesepakatan para ulama.

a. Dasar hukum nafkah dalam al-Qur’an

Di Tma ah dalam ,al- ur’Il éK\Sbglxﬁam Q.S. al-

8<Abdu al-Rahman bin Muhammad ‘Auda al-Jazairi, al-Figh 'Ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, h.
485.

“Muhammad bin Ahmad bin Soleh al-Dausari, Baina al-Rajul Wa al-Mar’ah Fii al-Islam (Cet.
I; Radmak : Dar ibnu al-Jauzi, 1432), h. 623.

10Abd al-Wahab Khalaf, Ahkdm al-Ahwal al-Syakhshiyyah fi al-Syari'ah al-Islamiyyah, (Cet.
II; Kuwait: Dar al-Qalam, 1990), 104.
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Terjemahnnya :
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka perempuan yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah merek ;d@,plsahkanlah mereka di tempat tidur
mereka, dan pukl} diarr jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu
Allah Maha Tlfg'g*t

~2

bagi istrinya, sedangkan istri a awanan dan pelayan, untuk itu maka

tugas laki-laki harus menu llah swt. tersebut yaitu memberi

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-

SAR

perlindungan dan nafkah.'? D

Talag/65 : 6-7.

@ [ W /5‘(& L ~ o, P 25 2
\.@.‘J;LQYLL@M\:,@/&EYQM%\;L;M,%)) ).UJJ&WJAWJJMLS ‘

fm.c.\.ijif\s\ gL

""Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Ummul Qura,
2017), h. 84

12Abd al-Rahman bin Nashir al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kaldm al-Manndn,
(Juz .1; al-Qasim: Baridah t.th), h. 177.



18

Terjemahnya :
Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut

kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak)
itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka
bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu
(segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang
mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan
Allah kepadanya. : lah, \ tidak ‘e‘éﬁi(u;kan beban kepada seseorang,

melainkan (sekadarhapd g Allaltsberikan-kepadanya. Allah kelak akan
>~

memberi kelap?gg?)&{ﬁzah kesempitgns —
3 ) ‘S 2

Hendaklah orar ‘;1g mampu memberi nafkaf urut kemampuannya. Dan

\ v

rezekinya hendaklah mem g\\<naﬂ<ah dari harta yang

ikulkan<beban kepada seseorang

melainkan sekedar apa yang anya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempita
Ibnu Katsir menafsirk at ini dal tabnya. Kitab tafsir al-Mukhtasar fi

tafsir Al-Qur’an al-Karim :

;/“.S & o1~ (o]. °% WJ. 207 s
) ‘SXTIﬁ‘Z“ (x

Terjemahanya :
Wabhai para suami tempatkanlah mereka (para istri) dimana kamu bertempat
tinggal dan sebagaimana kemampuanmu, karena Allah swt. tidak
membebankan kepada kalian melebihi kemampuanmu, dan janganlah kalian

13K ementrian Agama Republik Indonesia, 4I-Qur’an dan Terjemah, h. 559.
14Abii al-Fida Ismail ibnu ‘Umar ibnu Katstr, Kitab al-Mukhtasar fi tafsiv Al-Qur’an al-Karim,
(Juz. 1; t.t: Dar Al-Qur’an al-Karim, 1397H), h. 229.



19

membuat mereka rugi dalam nafkah dan tempat tinggal dan selainya sebagai
bentuk batasan bagi mereka. '’

b. Dasar hukum nafkah dari hadis Rasulullah saw.

i

Bl 2AE0T 0 Gl o A WE6 g it okt 3 06 A 0ol O s
f b t “ : b g

S Jad B8 kS 1as T 1S (g Y Of ade K05 B S fiagt iz

SO o oo o oly) Baall B0 g8, (Sile by nd 3B G SR 0
Artinya :

Dari Jabir ra. bahwa Rasulullah saw. pernah bersabda dalam khutbahnya yang
disampaikan pada waktu haji wada’; “Takutlah kepada Allah dalam urusan
perempuan, karena 8 uhnya i (telah mengambilnya (menikahi)
mereka dengan amana ah dagsmeminta kehalalan alam mencampuri
mereka dengan ka llah swt. AK Wa@pkahan memiliki (hak) atas
mereka, bahwa teréka (istri) tidak boleh izinkan seseorang yang kalian
benci menginfag ar) rumah kalian. Jika T melakukan hal itu, maka
pukullah m: dengan cara pukulan yang tida ukai. Juga diwajbkan atas
kalian (suan\ mberi nafkah dan pakaian ke mereka (istri) dengan cara
yang baik” . l

— 2

c. Dasar hukum naﬂ<ah da

Para ulama bersepaka anya atas para suami memberikan
nafkah kepada istri-istri me a (istri) telah dewasa dan tidak
membangkang.!” Yahya bin S >ngatakan dalam kitabnya al-Majmu’
bahwa seorang perempuan yang telah menyerahkan dirinya kepada suaminya, dan siap

~STIBA MATASSAR

suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya.'8

5Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 559.

'*Muslim bin al-Hujjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiir1, Soheh Muslim, (Cet. I; Beiriit:
Dar Thyau al-Tarasi al-‘Arabi, t.th), h.886.

"Mustofa al-*Asdawi, Jami’ Ahkam al-Nisa’ (Cet. I; t.t; Dar al-Sunnabh, t.th), h. 214.

8 Abu Zakariya Yahya al-Diin Syaraf al-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, (Juz. 18;
t.t: Dar al-Fikr, t.th), h. 235.
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Faidah dari ayat dan hadis serta perkataan ulama di atas bisa diambil adalah:

1. Menikahi seorang wanita adalah amanah dari Allah swt. dan dari kedua orang
tuanya yang dititipkan kepada sang suami yang dengannya amanah yang
dulunya dipikul oleh orang tua wanita (istrinya) untuk memberikan natkah
kepada anaknya, kemudian berpindah tangan kepada suaminya sebagai bentuk

tanggung jawab dan jaminan kepada orang tua wanita (istrinya).

~p

2. Seorang suami bertangghl jawab u memberikan istrinya nafkah berupa,
< »\i Cs o
makanan, pakaian,/ n at tingga an _cara yang ma'ruf dan sesuai

\
AN x
kemampuannya., ! =
—S
. D\

dan ikut tinggal bersama

B. Syarat diwajibkanya na

1. Syarat diwajibkanya n

Memberikan nafkah k ngsung begitu saja, melainkan ada
syarat yang harus dipenuhu t istri terhadap suaminya. Diantara
syarat diwajibkanya nafkah yang disebutkan dalam buku fikih al-Sunnah oleh al-
I BA MAKASSAR

a. Adanya akad pernikahan yang benar dan sah

b. Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya

c. Suaminya dapat menikmati dirinya.

d. Istri tidak boleh menolak untuk pindah ketempat yang dikehedaki suaminya.

Y Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, (Juz. 2;Beiriit: Dar al-Kutubi al-‘arabi : t.th), h. 521.
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e. Kedua-duanya mendapatkan.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa syarat diwajibkanya nafkah bagi istri adalah
ketika telah dilaksanakanya akad pernikahan, kemudian tinggal bersama atau belum
tinggal bersama.?® Sedangkan Abii Sulaiman dan Sufyan al- Sauri mengatakan bahwa
syarat diwajibkannya natkah bagi istri ketika telah melakukan akad walaupaun belum
tinggal bersama suaminya.?!

2. Kadar nafkah —
c s .. . .
ami, kepada istrinya sesuai batas

\’b;lk Sebagaimana Allah swt.

dalam keadaan sempit maupu : pun senang dengan kemapuan yang
dimilikinya.?* Ada beberapa p

yang diberikan oleh suami kepada istrinya, diantaranya :

STIBA"MARASSAR

20 Abli Muhammad bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhalld, (Juz. 11; Beiriit: Ihyau al-Tarati
al-‘Arabiyyah, 2001), h. 254.

2 Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, (Juz. 2; Beirtt: Dar al-Kutubi al-‘arabi : t.th), h. 183.

22Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Ummul Qura,
2017), h. 37.

23SQaifu Robby El Baqy. “Kedudukan Seorang Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama dalam
Keluarga Perspektif Hukum Islam”. Skripsi (Surakarta; Fak. Syaraiah IAIN Surakarta, 2016), h. 20.



22

Pendapat para ulama mazhab hanafi adalah bahwa kadar nafkah tidak
ditentukan berdasarkan syariat. Suami wajib memberikan kadar nafkah yang
mencukupi dari makanan, bumbu, daging, sayuran, buah, minyak, mentega, dan segala
sesuatu yang dibutuhkan untuk kehidupan istri, sesuai dengan yang berlaku dalam
tradisi. Disamping itu, suami juga wajib memberikan pakaian kepada istri untuk musim
panas dan musim dingin.

Mereka berpendapat bah\‘ ‘aﬂmh istriyang diwajibkan atas suami ditentukan

>

berdasarkan kondisi suam{ “kekayaan “kgvﬁi‘gkinan, bagaimanapun kondisi

-~ —p
€
istri.?* SP e "'

2. Penentuan k rfafkah ulama mazhab Syaft’1 <}

Para ulama ﬂ@ SyafT’i tl(_lak men]andarkan @tuan kadar natkah kepada
54

apa yang mencukupi, tetapi at bahwa kadar nafkah ditentukan

berdasarkan syariat, meskipu at dengan pendapat ulama mazhab

Hanaft dalam memperhitungk ari segi kekayaan dan kemiskinan.
Suami yang kaya, yaitu ya eri nafkah dengan hartanya atau
penghasilanya, wajib menyerahkan dua mud setiap harinya. Suami yang miskin, yaitu

S Bt e S A v

memberikan satu mud setiap harinya. Adapun suami yang berada pada tingkat

24Abli Muhammad Muwafiq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudama, al-
Mugni Libni Qugama, (Juz. 8; t.t.p.: Maktabah al-Qahirah: 1968), h. 196.
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menengah diantar kedua tingkat di atas wajib menyerahkan satu setengah mud setiap

harinya.?

C. Hak dan Kewajiban Istri

1. Hak Istri Terhadap Sua

>

(=
Ifi'e‘r_lj adi istri dari suaminya, maka

Setelah seorang pA Tnemka
sang istri secara lar;!;%é’ memiliki hak “terhadaj inya. Hak istri terhadap
suaminya terdiri d 'A\ a2 macam. Pertama hak fin T'(mahar dan nafkah) dan

nonfinansial % Sela\QE istri terlladap ’s_uJ‘mnya ada ) afkah dalam bentuk mak
y 4

anan, pakaian, tempat tinggal,

imana yang telah dijelaskan di atas.
Hak lain seorang istri ter suami sebagai hak nonfinansial adalah
diantaranya:*®
a. Menggauli dengan bai
Dalam kehidupan berumah tangga ada banyak hal yang harus diperhatikan oleh

ST BN A KA S AT

yang menjadi tanggungan suami terhadap istrinya, namun kewajiban suami tidak hanya

25Qyihab al-Din Abii al-‘Abas Ahmad bin Ahmad bin Hamzah al-Ramli, Fathu al-Rahman
Bisyarht Zabid bin Ruslan, (Juz. 1;Beirtt: Dar al-Minhaj: 2009), h. 838.

26Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, h. 185.

27Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni, (Cet.II; al-
Qohirah: Hajrun, 1992), h. 348.

28 Abu Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mugni. h. 348-
356.
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sebatas memberikan makan, pakaian, dan tempat tinggal saja akan tetapi kewajiban
yang paling pertama yang harus dipenuhi oleh suami adalah menggauli istri dengan
baik. Ini adalah hak terbesar seorang istri yang wajib didapatkan dari suaminya.?

Sebagaimana Allah swt. befirman dalam Q.S. al-Nisa’/4 : 19.

5 1 o BT s 15 S of s ST 0 Doyaall, Sy

Terjemahnya :
Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak
menyukai mereka, (m rsabarla ena mungkin kamu tidak menyukai

yakebaikan yang banyak.*
\\‘/ <
endaknya suami berkata baik

sesuatu, padahal A} 'ﬁ‘m '/dikan
T

‘\%ng baik kepada mereka,

e A o A gl e
c/}“TJ;; d;c"‘}&fww:dbw?&\d‘d\%% /C}cidb‘cl"u‘"/}

S TIBA MAKASSAR" ™

Abu Hurairah ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda : “Berkata-kata baiklah
kamu terhadap perempuan, karena perempuan diciptakan dari tulang rusuk
yang bengkok, maka kalau kau paksa meluruskannya dengan kekerasan pasti

Muhammad bin Ahmad bin Soleh al-Dausari, Baina al-Rajul Wa al-Mar’ah Fii al-Islam
(Cet.I; Radmak : Dar ibnu al-Jauzi, 1432), h. 623.

30K ementrian Agama Republik Indonesia, 41-Qur’an dan Terjemah, h. 80.

31 Abii al-Fida Ismail bin ‘Umar bin Katstr, Tafsir AI-Qur’an al- ‘Azim, (Juz.1; al-Mamlakah al-
Su’diyyah al-‘Arabiyyah: Dar al-Sodik, 2004), h. 426.

$Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, (Juz. 9; t.t: Dar Taqi al-
Najati, 1422 H.) h.133
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patah, dan jika kau biarkan tentu tetap bengkok, karena itu berpesan baiklah
terhadap perempuan.

Hadis ini memberikan faidah bahwa seorang suami hendaknya berlemah
lembut dalam bertutur kata kepada istrinya, karena istri diibaratkan tulang rusuk yang
jika telah patah, maka sulit untuk diluruskan. Dalam lingkungan masyarakat masih
terdapat seorang suami yang menelantarkan istrinya tanpa memberkan nafkah lahir dan

batin, bahkan tidak digauli dengan baik sebagaimana mestinya. Si istri ibarat

—y
“digantung tidak bertali”, de-mﬂ\(ata pe

ah tersebut dan lebih berat lagi beban si

ala keperluan hidupnya.®®
<4 N
o .
ah tanggung jawab besar

A Y Es\
suami-tidak memiliki ilmu agama
yang bisa diajarkan kepada ami berhak mencari solusi untuk
bagaimana istrinya bisa bel seperti, mengarahkan istri untuk

menghadiri majelis taklim, ata guru ke rumahnya.>* Sebagaimana

Terjemahnya :

3M Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah tangga dalam Islam (Cet 11, Jakarat: Siraja Penada
Media Group, 2003), h. 156-157.

3Taufik Hidayat Sahkar, “Kedudukan Istri Sebagai Menopang Nafkah Keluarga dalam
Budaya Lokal Suku Makassar dan Hukum Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN
Alauddin, 2017), h. 34.
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.*

Muhammad bin Abdullah al-Syaukani menafsirkan ayat di atas dalam kitabnya
fathu al-Bari:

;@;23@\5@&;@;@@5‘&&3&5\,5;3%suwwxbﬁsy\du\w
%

Gty 0 it G Lol 22

meninggalk yang telah dilardang darinya, Bﬁ‘n jagalah kelurga kalian
dengsn mem\‘ugl kan me taat kepad @ intah Allah dan menjauhi

larangan-Nya. Nerak. manusia dan api.*

Faidah dari ayat al-Qur’an da a seorang suami memiliki tanggung

jawab menjaga dan mengayom memberikan pendidikan agama agar
tidak terjatuh dalam kemaksiat ehingga menjadi penghuni neraka.

c. Menjaga Kehormatan dan Aib Istrinya

epIil.B wajiban untuk n:ga!liehSSA baik istrinya
dihad yAn IMGAI s inya kepada

orang lain. Seorang suami yang menceritakan aib istrinya sama halnya dengan

3Kementrian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemah, h. 560.
3Muhammad bin Ali bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syaukani, Fathul al-Qadir, (Cet, I,
Beiriit: Dar al-Kalam al-Toyyib, 1414 H), h. .302.
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menceritakan aibnya sendiri, karena aib istri adalah aib suami dan bahkan suami yang
perlu disalahkan karena tidak mampu mendidik istrinya.?’

Muhammad al-Sayyid Sabiq mengemukakan dalam kitabnya fikih al-Sunnah
bahwa diwajibkan bagi seorang suami untuk menjaga istrinya, dan berusaha
semaksimal mungkin melindungi istrinya dari segala yang akan menjatuhkan
kehormatan dan yang mencemarkan nama baiknya serta menghindarkan istrinya dari

menjadi pembicaran orang lain. Iniymerupakan-bentuk kecemburuan Allah yang Allah

;\Jm JG 1 J6 s a* N

°
£

’ <}J) «ile g2 G it ot
Artinya :

Rasulullah saw. menjelaskan h dalam hadisnya :

b s 23 s J6 Juc},;s

24 ¢ Ls,ef.c‘& c@}j&fﬁ‘yéﬁa 3o 5k L hOesaily Jwgyw“sww
(sw o)t 155 e b U il s B 5 w

STBAMAICASSA R

melihat seorang laki-laki bersama istriku pasti aku akan pukul dia dengan sisi
pedangku yang tajam. Mendengar ucapanya Rasululah saw. bersabda : “Tidak
herankah kalian dengan kecemburuan Sa’ad?”. Sungguh aku lebih cemburu
dari pada Sa’ad, dan Allah swt. Lebih cemburu dari pada aku, dan karena dari

¥Taufik Hidayat Sahkar, “Kedudukan Istri Sebagai Menopang Nafkah Keluarga dalam
Budaya Lokal Suku Makassar dan Hukum Islam”, Skripsi, h. 36.

38Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, h. 187.

3Muslim bin al-Hujjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabiiri, Soheh Muslim, (Cet. 1; Beiriit:
Dar Thyau al-Tarasi al-‘Arabf, t.th .) h.2114.

““Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, h.173.
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kecemburuan Allah swt. Allah mengharamkan segala bentuk perbuatan keji
baik yang tampak maupun yang tersembunyi.

Dari dua hadis di atas bahwa Allah swt. cemburu kepada seorang mukmin yang
melanggar perintah dan aturan-Nya. Sehingga Allah swt. mengharamkan pelanggaran
tersebut agar tidak ada orang mukmin yang melakukannya. Dan salah satu bentuk
kecemburuan Allah swt. adalah seorang suami tidak menjaga dan melindungi nama

baik istrinya.

Kewajiban s suami tidak hanya me an nafkah (lahiriah) saja

\

4»\3‘\
IN\ %

T

d. Menggauli Istri/ 3 yﬁ
o o 7!
o\
\

J

kepada istrinya tap,'\ nafkah biologis (hatiniah). 1 Q\Hazm mengatakan bahwa
3¢ A
diwajibkan untuk suanii

-

minimal satu kali dalam masa suci
(tohiir), apabila dia mampu m: la dia tidak melakukannya, maka dia
berdosa kepada Allah swt.*! taan ters didukung dengan firman Allah swt.

dalam Q.S al-Baqarah/2: 222.

Terje m iK‘B‘ mhMM}S&A&mW yang

1per1nta an €pada mu.

Jumhur ulama berpendapat sebagaimana pendapat Ibnu Hazm bahwa

menggauli istri wajib bagi suami, apabila dia tidak memiliki uzur. Semantara Syafi’i

41A1-Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, h. 188.
42Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 35.
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mengatakan menggauli istri bukan kewajiban suami, karena hal itu adalah hak suami
atas istrinya, maka tidak diwajibkan bagi suami sebagaimana hak-hak yang lainya.**
Ahmad bin Hambal mengatakan bahwa batas menggauli istri adalah lima bulan,
karena Allah swt. telah membatasi hal tersebut pada laki-laki yang melakukan ‘ila@
terhadap istrinya, maka begitupun dengan laki-laki yang lain. Apbila seorang laki-laki
pergi meninggal istrinya dan tidak memiliki penghalang untuk kembali, maka menurut

Ahmad bin Hambal dia d1ber1]§J atasan waktu enam bulan. Imam Ahmad pernah

o
ditanya “berapa lama laki:laki faki

bulan. Setelah itu dla;é}k}lgh

9 44

1 surat. Apabila dia mggégmaka hakim memisahkan
keduanya”.
Al-Gozali s&lel{? u ulamakang’bﬁnazhab svgmengatakan bahwa suami

harus menggauli istrinya setiap 11 dan inilah yang paling adil, karena

jumlah istri adalah yang paling a meggauli istri bisa ditunda hingga

batas tersebut dan boleh ditam g sesuai dengan kebutuhan.®’

2. Kewajiban Istri untuk

Kewajiban istri terhadap suaminya yang terpenting diantaranya adalah

STIBA“MAKASSAR

Setelah terjalin akad yang sah maka kewajiban pertama dan terbesar seorang

istri kepada suaminya adalah patuh dan taat atas segala perintah suaminya selama

$Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, h. 188.

“Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, terj. Moh. Abidun, Fikih al-Sunnah, (Cet: V, Jakarta:
Pena Pundi Aksara), h. 457.

4 Al- Sayyid sabiq, Figih al-Sunnah, h. 189.
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perintah tersebut tidak bertentangan dengan hukum-hukum Allah swt. sebagaimana

sabda Rasulullah saw.

4

&N asY Mg SNIAsT ral &35 Py Jb(.lewmdla&d\ucwf}d\f

0 (dag olgy) €y A4ss

,Y.\
o1\
—n\

N

N

Artinya :
Seandainya aku boleh menyuruh seorang sujud kepada seseorang, maka akan aku
perintahkan seorang wanita sujud kepada suaminya.

bersabda: “Apabila seorang
erpuasa di bulan Ramadan, menjaga

aka akan dikatakan kepadaanya (di
a saja yang engkau kehendaki.

wanita mau menunaika
kemaluannya dan taat t
akhirat), masuklah ke s
Faidah dari kedua hadi diambil adalah:
1. Perintah Rasulullah s istri untuk patuh dan taat kepada

suaminya, bahkan Rasulullah mempertegas dengan mengatakan “akan aku

SEFBAMAIRASSAR

46Muhammad bin ‘Tsa bin Saiirah bin Musa bin al-Dohaki al-Tarmizi, Sunan al-Tarmizi, (Juz.
3; Mesir: Syarikah Maktabah Wa Matb’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1975), h. 457.

4TAbu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan inbu Majah Ta al-Arniiat, (Juz. 9;
t.t: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah), h. 471.
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2. Apabila seorang wanita patuh dan taat atas segala perintah Alla swt. kemudian
taat atas perintah suaminya, maka baginya surga yang dia bisa memlih pintu
mana saja yang ia hendaki.

3. Diantara bentuk ketaatan seorang istri terhadap suaminya sebagaimana yang
disebutkan dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh sahabat Jabir adalah

menaati sumainya agar tidak memberikan izin kepada seorang yang dibenci

oleh suaminya untuk me ‘Jkkl ru
N ‘TS

<
b. Melayani S ngan Ba| | C

Sebagaimana suami ya gan baik, maka sebaliknya istri juga

berkewajiban melayani suami engan bai a sebagaimana Allah swt. berfirman
dalam Q.S. al-Nisa’/4 : 19.
Sl Bagaleg

Terjemahnya :

STIBA“NMAICASSAR

Allah swt. berfirman dalam Q.S al-Baqarah/2: 228.

18 4 ATy a3 Bl Jsslly Oyl Selle T 2 25

Terjemahnya :

“8Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 80.
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Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut
cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.®
Makna yang terkandung dalam kedua ayat di atas adalah seorang istri memiliki hak
untuk diperlakukan dengan baik oleh suaminya,dan dari hak tersebut lahir kewajiban

istri terhadap suaminya yaitu memperlakukan atau melayani suaminya dengan baik

pula (sebagaimana suaminya)

yang dimana suami ygj?
-3 N
disebutkan oleh Allah d4lam firmannya bahwa “laki

njadi pemimpin dalam

bagi istrinya”,> mal% h seoran4 suami sebagai ora

rumah tangganya yang sekahg iban 1stri adalah meminta izin kepada

suaminya. Istri yang hendak k baginya untuk meminta izin kepada

suminya, sebagaimana firman -Ahzab/33 : 33.

T T 58 0358 Y5 55058 3 05
Terjemahnya :
SEIBARAKASSAR ™
Allah swt. menggandengkan perintah untuk banyak tinggal di rumah dengan
larangan melakukan fabarruj, karena umumnya wanita akan lebih rentang melakukan

tabarryj jika dia sudah sering keluar rumah, sehingga wanita lebih diperitahkan untuk

“9Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 36.
50 Kementrian Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah, h. 82.
SKementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 422.
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banyak tinggal di rumahnya. Dan ketika hendak keluar rumah, mereka harus meminta

izin kepada suaminya. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:

6l ) ) s st ) - o ale o wi 02 Ju (JB ik ) i
(.w o\jj) e
Artinya :

Dari ibnu ‘Umar ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Apabila istri kalian

meminta izin berangkat ke masjid padi/r’glalam hari, maka izikanlah.

C€s . N .

dis ini menjadi dalil bahwa wanita
~_

Saw.

Artinya:
Apakah anda mengizi

Prilaku Aisyah yang

contoh teladan bagi istri-istri yang dalam ketaan kepada suami dan meminta izin

rumah maupun

2Abu ‘Abdillah Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad al-Imam
Ahmad bin Hanbal, (Juz. 4; al-Qahirah: Dar al-Hadis, 1995), h. .544.

33Ahmad bin Ali bin Hajar al-* Asqolant, Fathul bari Syarh Sahih al-Bukhari, (Juz. 2; al-Riyad:
Dar al-Salam al-‘Arabi, 2002), h. 347.

>*Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih Bukhari, h. 116.



BAB 111
METODE PENELTIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian skripsi ini berjenis pendekatan deskriptif kualitatif karena yang
perlu diketahui dalam penelitian ini bersifat pemahaman dan objektif yang tidak

mungkin diukur dengan angka,\J %ka seh1 data kualitatif yang dipilih dalam

penelitian ini. Penelitian @ 1 menggu enis penelitian studi kasus yang
bertujuan untuk merqu%&i bagaimana hukum 1s6;§fl\g bekerja sebagai pencari
nafkah utama dala rganya.

Pendekatan }\% tif dlplhl atas da!ar spes1ﬁk®bjek penelitian dan untuk
\____________________ 4

mendapatkan informasi yang entang objek penelitian. Selain itu

pendekatan kualitatif dipilih tidak bertujuan untuk melakukan

pengumpulan data atau sampe tan yang sangat mendalam sehingga

1

pendekatan kualitatif ini dirasa penelitian ini.

2. Lokasi Penelitian
G BANAAI AR A R 1o
dipilih karena ditemukan sebuah masalah yang sesuia dengan apa yang hendak
diketahui. Di lokasi ini terdapat beberapa wanita-wanita atau istri-istri yang bekerja

baik sebagai pencari nafkah utama atau pencari nafkah tambahan untuk membantu

' Agus Supriyadi, ’Peran Istri yang Bekerja Sebagai Pencari Nafkah Utama Didalam Keluarga”,
Skripsi (Bandar Lampung: Fak Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung ,2016), h. 29.

34
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suami dalam memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Selain itu peneliti juga telah
mengenal lokasi ini sehingga dapat memudahkan proses penelitian.
B. Pendekatan Penelitian

Pada bagian ini peneliti menggunakan pendekatan yuridis normatif. Pendekatan
yuridis normatif adalah pendekatan yang menelaah aspek-aspek internal hukum,

sebagai kaidah yang dianggap sesuai dengan penelitian yuridis normatif atau penelitian

hukum tertulis. Pendekatan yur ilakukan dengan cara menguji dan

N B

mengkaji data-data sekun@ ff data-data

Peneliti Juga;/ gfségunakan pendekatan

§§ gis sebagai pendekatan
pendukung dalam ‘cahkan masalah. Pendekataieso ologls digunakan untuk

mengetahui kaitan ‘i@% agama Idengan Jjasalah- : sosial yang ada dalam
\ 4

masyarakat tempat penelitian.

<

er’Yang didapatkan.?

C. Jenis dan Sumber Data
Terdapat dua sumber d ang digu alam penelitian ini, yaitu:
1. Sumber Data Primer.
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dengan
oo T B A A HEATS S T
langsung dengan mengajukan pertanya-pertanya sesuai tinjauan penelitian dan juga

observasi yang dilakukan.

2 Benuf, K., dan Azhar, M, “Metodologi Penelitian Hukum sebagai Instrumen Mengurai
Permasalahan Hukum Kontemporer”, Gema Keadilan, 7(1), (2020): h. 24-26.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder diambil dari buku-buku, literature, jurnal, skirpsi, tesis, dan
sebagainya yang menjadi penguat data primer yang telah didapatkan.
D. Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi,

antara lain :3
g&\

1. Observasi

Peneliti mengéu}’?’an metode observasi al,g'\pengamatan untuk lebih

memahami dan me ni hal-hal yang dipandang

Metode ini juga dig\vﬁg untuk lgenjadi I»elengkap'

didapatkan dari hasil waw peneliti memandang perlu untuk

aitan dengan penelitian ini.
2\

tatdata atau informasi yang

menggunakan metode ini.
2. Wawancara
Metode wawancara di kan oleh liti untuk mendapatkan informasi-
infornasi yang mendalam mengenai penelitian ini. Metode ini dilakukan dengan
o B o A e S 5 by s o
telfon atau pesan singkat dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah

disusun untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian.

*Bagong suyanto dan Sutinah, Metode penelitian Sosoial, (Cet. V; Jakarta: Kencana Prananda
Media, 2010), h. 186.
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Dengan metode ini peneliti mengajukan wawancara langsung untuk
mendapatkan data primer yang berkaitan dengan istri sebagai pencari nafkah utama
keluarga, sehingga memudahkan untuk mendapatkan infromasi yang jelas dan
terperinci.

3. Dokumentasi

Metode dokumetasi dipilih oleh peneliti dengan melakukan pencarian teori-

teori dari literatur, buku-buku, &l al islam u pun pendapat ulama dan para ahli
TS <
yang menjawab atau me lga ecahka h’y ang ada pada penelitian hukum

istri sebagai pencari r;!f}(‘i itama keluarga dalam P &f hukum islam.

E. Instrumen Peneliti \

Instrumen pk\eeli ian rneru;Lkan alaialat yang’@mkan oleh peneliti untuk
memudahkan memperoleh d data dalam rangka memecahkan
masalah yang ada pada penelit Beberapa yang digunakan diantaranya :

1. Peneliti sendiri
2. Pedoman wawancara
3. Alat perekam suara

$HFIBA MAKASSAR

5. Alat tulis

4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet, XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 160.
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F. Teknik pengolahan dan Analisis Data
Dalam mengolah data yang telah diperoleh dari hasil peninjauan di lapangan,
maka dilakukan teknik sebagai berikut:

a. Reduksi data

, pemokusan, penyederhanaan, dan

Reduksi data adalah pr s‘s pemili
¢ Cs

<
pemisahan, serta pengel Fta men t’él‘@h didaptkan dalam penelitian

~p
baik data primer mauglp jﬁ‘a sekunder. G ;'\
—v
N

b. Display dat 3
\ =\
Display data‘@?;?l kumpulan data primer dan d <Akunder yang telah dipisah
\ 4

atau dikelompokan yang ke dalam bentuk informasi kalimat

sehingga karakteristik data dipahami dan bermanfaat yang
memudahkan untuk menarik s
c. Verifikasi dan analisi d
Berdasarkan data yang diperoleh selama meneliti baik itu data primer maupun

data S;IF’I(Bh damM?AiléAjS SlAnRasi kalimat
sehingga karakteristik data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat untuk mejawab

masalah-masalah yang ada. Kemudian hasil analisis yang sudah diolah akan

dipaparkan secara deskriktif yaitu dengan menjelaskan, menguraikan, dan

°A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Cet, 4;
Jakarta: Kencana, 2017), h. 407- 409.
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menggambarkan permasalah yang berkaitan dengan penelitian yang ada, kemudian

dipisah menurut kategorinya untuk memperoleh kesempulan.

G. Pengujian Keabsaan Data
Dalam penelitian kualitatif bagian ini digunakan untuk menguji kevalidan data

atau temuan hasil penelitian yang tidak ada perbedaan antara apa yang dilaporkan

< SN
dalam proses ini adalalf \t«giﬁ0 dsi su
)

) <
triangulasi waktu.b /k}Pl
: 4 \‘3
\

peneliti dengan apa yang sesunggSSya terjadi-dan didapatkan dari objek. Cara peneliti
N

aﬂ’g‘glasi teknik pengujian data,

~p
<4 N
Triangulasi r digunakan untuk menguji ibilitas data yang dilakukan

\ <
dengan cara mengbgei’g au menluji data| yang tel i} eroleh melalui beberapa
\ /4

&
-3

7

sumber.” Mengecek data kukan wawancara ulang dengan

mengajukan pertanyaan yang s elakukan pembandingan wawancara

pertama dan berikutnya se dari hasil perbandingan, untuk
mendapatkan alasan-alasan j 3daan data yang diperoleh selama
melakukan pengumpulan data. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
a5 o B e Ay S SR o

berbeda dengan cara data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan

observasi, dokumentasi, atau kuesioner.® Triangulasi waktu juga sengat mempengaruhi

%Soendari, T, Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif , (Jurusan Pendidikan Luar Biasa
FIP UPI, t.t.p.; t,p: 2001), h. 28.

"Soendari, T, Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif , h. 29.

8Soendari, T, Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif, h. 30.
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kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat
narasumber masih segar, atau belum banyak masalah, akan memberikan data yang

lebih valid sehingga lebih kredibel.’

STIBA MAKASSAR

Soendari, T, Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif h. 31.



BAB 1V
PENGOLAHAN DATA

A. Gambaran Umum Aktivitas Keseharian Masyarakat Kecamatan Kajuara
Kecamatan Kajuara adalah salah satu kecamatan dari 27 kecamatan lainnya

yang ada di kabupaten Bone. Kecamatan Kajuara memiliki 17 desa dan 1 kelurahan,

54 dusun dan 172 RT dengan luas wilayah 124,13 Km?2, jarak kecamatan Kajuara

sebagian besar wilayahnya berupa

dengan kota kabupaten sejaul\}SXS km,

pegunungan, daratan dan_ﬁ?yﬁ

Kecamatan Kadj igyang menjadi kecama

-
¥

Bone dengan kabu émjal dan memiliki jumlah

\
7.424 KK. Sebagia\t?)? r wargal‘mgsxaglmt memil
\________ 4

nelayan, petani tambak dan pet

duk 31.951 jiwa dengan
2\>
'}ata pencaharian sebagai

u, ada yang bekerja sebagai pegawai

sipil (PNS), militer dan polis sen KK dikategorikan sebagai KK

miskin dengan penghasilan ra 25.000 per hari dan sebagian besar
warga masyarakat berpendidi amat SD, selebihnya adalah adalah
SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi.'
STBANATAS AR oo
pada letak geografi desa atau derahnya dan juga tergantung tingkat pendidikan individu

tersebut. Masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi seperti sarjana pendidikan atau

sarjana lainnya bekerja di instansi-instansi pemerintahan seperti sekolah, kantor camat,

'Suardi Mandang, “PNPM-MPd Kec.Kajuara”, Blog Suardi Mandang http://pnpm-
mpdkajuara.blogspot.com/2011/07/profil-kec-kajuara.html_ (22 April 2020).

41


http://pnpm-mpdkajuara.blogspot.com/2011/07/profil-kec-kajuara.html
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kantor desa dan kantor lainya. Maka tentunya keseharian mereka disibukkan dengan
kegiatan-kegiatan instansi dan mendapatkan upah atau gaji dari instansi tempat dia
bekerja, gaji yang mereka dapatkan pun berbeda-beda sesuai tingkat pendidikan dan
pangkat setiap individu. Sedangkan masyarakat yang tidak memiliki pendidikan yang
tinggi memilih memanfaatkan apa yang ada di daerah tempat tinggal mereka.

Warga yang tinggal di daerah pesisir memilih mengadu nasib dengan memanfaatkan
laut yang ada degan memancing&

o
petani rumput laut. Sedaﬁ&

ﬂatau menjadi nelayan di luat dan ada juga menjadi
\ ¢ Cs

Syarakat‘y ‘mggal di daerah pegunungan dan
- ~p

9

T Q
<
daratan memanfaatka l‘aﬁg' yang ada dengan bertan rﬁrcocok tanam. Para petani
N

pangan atau padi ha AMampu menanam padi sekali dalam Setahun, karena rendahnya

\>

curah hujan dan tia% 3& nya benflungan air yang menj o faktor pendukung utama
\ 4

kesuksesan para petani. Keban ni sangat bersandar pada hasil penen

padinya, karena tidak lagi n yang lain lantaran rendahnya

pendidikan, dan keterbatasan angnya lapangan kerja yang lain di
kecamatan kajuara, sehingga p engandalkan pertanian mereka.
Kecamatan Kajuara yang memeiliki 3 pasar besar yang menjadi pusat perputaran
oS R R AL A A A S R o o
pencaharian sebagian masyarakat yang tidak memiliki pedidikan tinggi dan keahlian
yang lebih. Ada yang menjual ikan, sayuran, makanan, perabotan hingga menjadi

tukang ojek pasar setiap harinya, namun mayoritas masyarakat yang mengadu nasib di

pasar adalah kaum hawa atau perempuan

B. Kedudukan Seorang Istri Sebagai Pencari Nafkah untuk Keluarganya
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Nafkah merupakan suatu hal yang mutlak dan harus dipenuhi dalam keluarga,
oleh karena itu setiap unit keluarga berusaha memperoleh nafkah yang kemudian
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam menjalani sebuah rumah tangga
atau keluarga. Setiap individu dalam keluarga memiliki peran dan tugas masing-masing
untuk mewujudkan keluarga harmonis.> Umumnya seorang suami adalah pencari
nafkah sekaligus kepala keluarga, Istri adalah ibu rumah tangga yang memiliki tugas
melayani segala kebutuhan sua@B‘aerawat dan segala pekejaan yang berkaitan

dengan tugas dan kewajlbén

~p
Budaya atau lgl fp an dan letak goegrafis s 'h.gerah memiliki peran dan

pengaruh dalam m }")e }uk karakter kebiasaan seseo

secara skala besar."@ budayalsuku Bu!is Borne te
\____________________ 4

berpandangan bahwa seorang

us di kecamatan Kajuara

pin yang bertanggung jawab utama

keluarganya, melindungi, men 1 natkah, sedangkan istri merupakan

ibu rumah tangga yang bertu 1, merawat anak dan mengerjakan
pekerjaan rumah seperti me yang lainya dalam urusan rumah

tangga akan tetapi tidak sedikit istri yang bekerja di luar rumah mencari vang atau

S5 B b A e

’H. Hudaya, “Hak Nafkah Isteri (Perspektif Hadis dan Kompilasi Hukum Islam)”. Mu'adalah;
Jurnal Studi Gender dan Anak, 1(1). (2013): h. 26.

3Taufik Hidayat Sahkar, “Kedudukan Istri Sebagai Penopang Nafkah Keluarga dalam Budaya
Lokal Suku Makassar dalam Hukum Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alauddin,
2017), h. 45.

4Wahyuni, A., Tias, A. A.W., & Sani, B. “Peran etnomatematika dalam membangun karakter
bangsa”. In Dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
diselenggarakan pada, (2013): h. 114.
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tangga. Namun ada sesuatu yang menjadi faktor penyebab istri harus turun tangan

mencari nafkah untuk keluarganya.’

1. Faktor-faktor yang Menyebabkan Ibu Rumah Tangga (Istri) Di Kecamatan
Kajuara Menjadi Pencari Natkah Utama Dalam Keluarganya.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa istri dari
keluarga yang ada di kecamatan kajuara yang mencari nafkah untuk keluarganya, ada
berbagai alasan para istri mencars fkah untuk keluarganya, antara lain:

a. Ibu Rosnani

Ibu Rosnani g&?ﬁ, salah satu warga kelural nA,Awang Tangka yang kini

berusia 45 tahun. I &\ §8nani yang akrab disapa bu iliki 3 orang anak yang

masih mengenyam 1\ ikan. Ibqus ani J‘Jenjadl p naﬂ<ah untuk keluarganya

sebagai penjual kepiting dan 1kansd au mangatakan bahwa setiap harinya

pukul 5 pagi sudah harus bera bisa mendapatkan atau membeli ikan
yang akan dijual kembali. S yang dari awal pernikahan hingga
sekarang belum memiliki pe , sehingga terkadang diisi dengan
memancing ikan dan menangkap kepiting di sungai yang tidak jauh dari rumhanya,
S THBANEARASIAR =
pas-pasan.

Tanggung jawab seorang suami tetaplah menafkahi istri dan anak-anaknya.

Namun karena faktor pekerjaan dan keahlian yang kurang sedangkan kebutuhan

ekonomi keluarga yang semakin meningkat ditambah lagi biaya sekolah anak, sehingga

SA. Jamaluddin (53 Tahun), Wawancara Pengamat, Kajuara, Kamis 9 April 2020.
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Ibu Sahrani memilih bekerja membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga dan yang
lainnya. Ibu Rosnani mengatakan kalau tidak bekerja mau makan apa, dan juga anak-
anak butuh biaya untuk sekolahnya.

Dalam pekerjaanya Ibu Rosnani mendapatkan izin dan dukungan penuh dari
suaminya dan Ibu Rosnani tidak keberatan bekerja mencari nafkah karena faktor

kebutuhan dan penghasilan suami yang belum cukup untuk menutupi kebutuhan

keluarga.b
¢ 2
b. Ibu Masyita " _
Ibu Masyita a;l esbu rumah tangga yang us menjadi pencari nafkah

untuk keluarganya. {thu asylta tinggal di Desa Pole} T"dan sekarang berusia 52

tahun. Beliau menﬁ\ﬂ; bahwa Ielah 10 |ahun berp ke sebagai pencari nafkah
\__________________ 4

untuk keluarganya, ditambah akit yang diderita oleh suaminya,

sehingga ibu Masyita memili nafkah demi memenuhi kebutuhan
hidup keluarganya.

Setiap hari Ibu Masyit h pukul 4 pagi sebelum salat subuh
berangkat ke pasar untuk menjual ikan, namun sebelum menjual ibu Masyita juga
e BB e A AT S SR v
mengatakan suami saya adalah petani, namun karena sakit sehingga beliau berhenti

bertani, dulu waktu beliau masih sehat kebutuhan keluarga masih tergolong belum

tercukupi, apa lagi sekarang. Makanya saya yang turun tangan untuk mancari nafkah,

®Rosnani (45 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Senin 6 April 2020.
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walaupun rezeki tidak menentu tapi alhamdulillah ada saja yang bisa dibawa pulang
untuk keluarga dan biaya sekolah anak-anak.’
c. Ibu Sennawati
Ibu Sennawati merupakan ibu rumah tangga dan juga warga kelurahan Awang
Tangka. Ibu Sennawati bekerja mencari natkah untuk keluarganya dengan menjual kue
di pasar setiap harinya. Beliau mengatakan bahwa kue-kue yang dijualnya di pasar

adalah kue buatan sendiri, Jadl Yn mala harus membuat kue yang akan dijual
¢

= c
setiap harinya di pasar dai bgba at ke pasar ngl
<
Suami Ibu Se ti yang hingga kini be % ndapatkan pekerjaan tetap
—
karena faktor pen ikan, sehingga memilih tingg mah dan mengembala

anak- anl ‘ggi Ibu Senn 1 pulang dari menjual di

kambing sambil mb@

pasar.®
d. Ibu Masda

Ibu Masda adalah ist yang sudah menjalani pernikahan

sekitar 20 tahun lebih dan dika . Ibu Masda merupakan tetangga dari

Ibu Sennawati dan juga berprofesi sebagai penjual ikan di pasar, namun kata beliau
o SR A NAATEASS A e

Suami Ibu Masda yang usianya sudah 58 tahun, masih terus berusaha untuk
mengemban tanggung jawabnya sebagai suami dan kepala rumah tangga. Ibu Masda

mengatakan bahwa suami beliau memilih menjadi buruh empang atau mengerjakan

"Masyita (52 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Kamis 10 April 2020.
8Sennawati (37 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Kamis 10 April 2020.



47

empang orang lain karena kurangnya lahan pekerjaan yang ada, namun dari pekerjaan
suami Ibu Masda belum mampu mencukupi kebutuhan ekonomi dan biaya sekolah
anak-anaknya sehingga Ibu Masda memilih membantu suaminya dalam memenuhi
kebutuhan ekonomi dan biaya sekolah anak-ankanya, namun Ibu Masda menegaskan
bahwa beliau pun terkendala modal untuk menjual di pasar, sehingga tidak setiap hari

bisa menjual di pasar.’

e. Ibu Hafifah \
Ibu Hafifah mequ Bfga kelu
mencari nafkah sebagl,‘ng\_]ual di pasar. Ibu

berusia senja, kare g‘e }1 berumur 72 tahun namun t

pasar untuk memenk%i utuhan %riannzal .
\____________________ 4

Ibu Hafifah mengatak:

Hafi

menjual ikan di pasar. Dulu seb
jual, tapi setelah beliau mening
dekat, karena juga faktor um
kebutuhan hidup sehari-hari sehingga masih memilih sebagai penjual di pasar.'”
STIBA MAKASSAR
f. Ibu Fatma
Ibu Fatma merupakan ibu rumah tangga dan termasuk warga keluarahan

Awang Tangka yang bekerja mencari nafkah untuk keluarganya. Namun pekerjaan Ibu

“Masda (58 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Selasa 21 April 2020.
Hafifah (72 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Selasa 21 April 2020.
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Fatma bukan penjual ikan, melainkan penjual bahan kebutuhan rumah tangga dan
makanan hewan peliharaan.

Ibu Fatma yang telah menjual sejak tahun 2013 silam dengan menyewa ruko di
pasar. Ibu Fatma mengatakan bahwa dulu sejak suami saya masih hidup, ruko saya ini
hanya sebagai penambah uang makan keluarga, karena gaji dari suami saya sudah lebih
dari cukup sebagai dokter hewan Kecamatan Kajuara. Namun setelah beliau meninggal
ruko ini menjadi tumpuan hldup Karga un emenuhl kebutuhan rumah dan biaya
sekolah anak-anak.'! kS "

~_

-~

~p
Dari pemaparz;! ﬁ' wawancara di atas, ma %i't\simpulkan bahwa diantara
faktor yang menye \ istri mencari nafkah untuk keluarg anya, diantaranya :

2
2
a. Kebutuhan E\Koi iKelua%_a\’_.I . :\
. 4

Istri bekerja sebagai embantu suami dalam memenuhi

kebutuhan ekonomi untuk me keluarga, dikarenakan pendapatan

suami yang rendah dan tun uarga yang tinggi serta anak yang

membutuhkan biaya sekolah.

STIBA MAKASSAR

b. Keterbatasan Keahlian
Keahlian merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah pekerjaan dan
setiap orang memiliki keahlian yang berbeda-beda. Dalam hal ini masih ada bahkan

banyak suami yang karena faktor keahlian sehingga tidak memiliki pekerjaan yang

Fatma (52 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Rabu 22 April 2020.
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tetap. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Rosnani bahwa suaminya tidak
memiliki keahlian dalam berbicara sehingga Ibu Rosnani memilih untuk menjual
kepiting hasil tangkapan suaminya di pasar.'?
c. Pendidikan
Alasan terbesar yang menyebabkan istri mencari nafkah untuk keluarganya

adalah rendahnya tungkat pendidikan suami, sehingga suami kesulitan mendapatkan

pekerjaan yang memiliki upal

< SN
diungkapkan oleh Ibu Senﬁa ’ tena faktor ‘d@kgn sehingga memilih di rumah

ji ﬂg mencukupi. Sebagaimana yang
C 6> o

\ -~
< ~p
mengembala kambing/ gi??lbu Sennawati yang kgiignjual kue di pasar setiap
QA
harinya." 3 ' o

s
2
d. Kebiasaan at\? carl kesIbukan | @
./

Bekerja di luar rumah jadi kebiasaan sebagian perempuan

atau istri di Kecamatan Kaju: 1 nafkah untuk keluarganya bukan

hanya karena tuntutan ekono eluarga, tapi kebiasan yang seolah

stri yang bosan di rumah sehingga

memilih keluar rumah mencari kesibukan dan pemasukan, maka memilih bekerja.
: QA B A AAA A S e o
uk Ke n

Nafkah tidak hanya suatu pemberian yang diberikan seorang suami kepada

istrinya, namun juga merupakan kewajiban antara bapak dengan anaknya dan juga

12Rosnani (45 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Senin 6 April 2020.
Sennawati (37 Tahun), Wawancara Pelaku, Kajuara, Kamis 10 April 2020.
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14 Hal ini

tanggung jawab antara seorang pemilik dengan sesuatu yang dimilikinya.
sesuai dengan yang dikelurkan dari al-Qur’an dan hadis-hadis Rasulullah saw.

Allah swt. berfirman dalam Q.S al- Baqarah/2 : 233.

Syl 585053 &é—b) I 55032 =3

Terjemahnya:

Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaiaan mereka dengan cara

yang patut.'

—)
CCs o

dari hadis Rasulullah savu‘\J"B i g o

fd‘ﬁf Al F s °‘3J) ?@Qb i 148, S s
Artinya:

Dan juga di jan atas kihan suaIm) memb aﬂ<ah dan pakaian kepada
mereka deng\m yang b

Setelah melakukan w. eberapa tokoh masyarakat tentang
pandangan mereka terhadap i ng beker bagai pencari nafkah, beberapa dari

mereka berpendapat diantaran

a. Bapak A. Jamaluddin S.Pd (Guru SMAN 8 Bone) mengungkapkan bahwa :

SLIBAMAKASSAR. ...

biasa ditengah-tengah masyarakat bahkan itu sudah menjadi budaya dan
kebiasaan di sini. Seorang istri yang keluar rumah membantu suaminya mencari
naftkah karena faktor kebutuhan keluarga dan pekerjaan suaminya yang

14Bahri, S. Konsep Nafkah dalam Hukum Islam. Kanun: Jurnal Ilmu Hukum, 17(2), (2015), h.
389.

*Kementrian Agama Republik Indonesia, A/l-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Ummul Qura,
2017), h. 34.

®Muslim bin al-Hujjaj Abu al-Hasan al-QusyairT al-Naisabuir1, Soheh Muslim, (Cet. 1; Beirit:
Dar Thyau al-Tarasi al-*Arabf, t.th), h.886
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mungkin belum mampu mencukupi keperluan-keperluan dalam rumah
tanggganya. Namun tentu hal ini sangat memberatkan dan mengganggu sang
istri yang juga memiliki pekerjaan yang banyak di rumahnya dan tidak bisa

diurus dan dikerjakan oleh sang suami”.!”

b. Bapak Tahang S.Pd.I (Imam Desa Tarasu) mengungkapkan bahwa:

“Melihat kondisi sekarang banyaknya istri yang bekerja bahkan didominasi
oleh seorang istri maka tentunya hal tersebut disebabkan oleh banyak faktor.
Mungkin diataranya adalah tingginya kebutuhan keluarga, dan pendapatan
suami yang pas-pasan sehingga istri juga ikut mencari nafkah, dan mungkin

juga faktor lainnya adala kurangn
penghasilan yang cukup faktor
panen padi ya g sekali dalam’ Mpdan suami tidak memiliki
pekerjaan yang jl\hg?ﬁ selain bertani, maka tidak mau istri harus turun
mencari natkahs Say

ngan kerja yang bisa memberikan
af dan kondisi di Kajuara ini seperti

a sangat tidak setuju ketikaNistri yang keluar mencari

.

nafkah untuk kelmarganhya karena itu tugas se

ekonomi se seperti ifu, dan béberapa istfi
sedikit meng\i‘gka\‘ dirinya thadzpa] suaminya
yang lebih tinggi dari i tidak dibolehkan oleh syariat
Islam, karena ada pen meninggalkan kewajiban sang istri

<suami, tapi karena faktor
zy\ng keluar mencari nafkah
\

rena memiliki penghasilan

dalam mengurus ruma

. Bapak Asrul Sani (Wa

“Melihat sekarang atau 1 dulu ada istri yang bekerja sebagai
pencari nafkah untuk keluarganya sebenarnya sulit untuk melarang atau
mengatakan tidak boleh, mungkin sang istri bekerja karena terpaksa sebab

i8trifly 1] i ils i memenuhi

kebutuhannya, maka sebaiknya sang istri tinggal dirumah karena memiliki
pekerjaan yang besar dan banyak di rumahnhya, seperti mengurus rumah, anak
dan dapur. Yang mana pekerjaan ini tidak bisa dikerjakan oleh suami,
sedangkan mencari nafkah suami bisa dan itu sudah menjadi tugas dan

tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga”.!

17A. Jamaluddin (53 Tahun), Wawancara Pengamat, Kajuara, Kamis 9 April 2020.
¥Tahang (42Tahun), Wawancara Pengamat, Kajuara, Jum’at 10 April 2020.
19 Asrul Sani (36 Tahun), Wawancara Pengamat, Kajuara, Jum’at 10 April 2020.
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d. Bapak Muh. Ramli S.E (Anggota DPR Dapil V Kab. Bone)

“Istri yang mencari nafkah sebenarnya perlu dilihat terlebih dahulu kondisi dan
keadaan masyarakat tersebut, karena mungkin dia sudah menjadi pekerja
tunggal dalam keluarganya seperti beberapa janda di sekitar sini, harus terpaksa
keluar karena tidak lagi memiliki suami sedangkan kebutuhan keluarganya
banyak. Ada juga istri yang masih memiliki suami namun ingin mencari
kesibukan atau bosan di rumah sehingga memilih keluar menjual mencari uang
untuk bisa menambah pemasukan keluarga dan membantu suaminya, seperti
istri saya.

C"V i budaya di masyarakat bahkan di

Negara kita ini, da ﬁglﬁng yang melarang hal tersebut di

Negara kita, ta;r' ama tentunya hs@put dilarang, namun istri yang
pe

sudah menjadi ja tunggal maka mungkiary itu boleh-boleh saja, karena
faktor kebutuham\ \

an wawtcara lngan tokﬁkoh masyarakat selaku

pengamat dari masalah istri

Istri yang mencari na

Setelah me

untuk keluarganya, maka dapat

disimpulkan bahwa banyak ah menganggap hal ini sebagai hal

yang biasa bahkan sudah menj elum diketahui kapan awal hal ini di
Kecamatan Kajuara. Namun b masyarakat tidak setuju ketika istri

yang harus turun mencari nafkah akan tetapi istri juga tidak bisa disalahkan, karena

tentu 01—(-3‘[1 a enJPdl lﬁtﬁtrﬁdi{gﬁg S Z ﬁ mau harus
melaku an hal ersegu

C. Hukum Istri Sebegai Pencari Nafkah Utama Keluarga dalam Perspektif
Hukum Islam

Pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang

perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

20Muh. Ramli, (31 Tahun), Wawancara Pengamat, Kajuara, Selasa 21 April 2020.
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yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Oleh karena itu,
pengertian pernikahan dalam ajaran agama Islam mempunyai nilai ibadah, sehingga
pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menegaskan bahwa pernikahan adalah akad
yang sangat kuat menyatukan dua orang yang berbeda untuk menaati perintah Allah
swt. serta mengikuti sunnah Rasulullah saw.?!

Setelah akad nikah selesai, maka kedua belah pihak antara suami dan istri telah
memiliki hak secara syariat antarg satu sam lain, dan diwajibkan atas mereka berdua

SN
in

untuk memberikan hak n_{a

!;\ 37 "

untuk ditaati sebagai pe g‘%gﬂin keluarga dan mendapﬁiﬁ:rlakuan baik dari istrinya.
—_

Begitu pun istri mefniliki hak atas suaminya dan hak «stri_terhadap suaminya adalah

2
A *\
hak berupa harta se‘wlég ahar, nka&,‘p_zﬂaian, bajur g ain sejeninsya. Dan juga
\ 4

hak selain harta seperti diperla , disayangi dan yang lainya.

Namun yang perlu dip ak seorang istri terhadap suaminya

dalam hal harta adalah bahwe terhadap harta suami, akan tetapi
suami tidak memiliki hak atas a suami yang memiliki tugas untuk
mencari nafkah dan bekerja memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya.??

SEBAAA KA SpRoms o

memberikan nafkah kepada istri dan anak-anaknya serta orang yang ada dibawah

21Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 7.
22¢ Abdu al-Wahab Kholaf, Ahkam al-Ahwal al-Syakhsiyah fit al-Syariah al-Islamiyah,(Juz.1;
Mesir: Dar al-Kutub al-Misriyah: 1938), h. 75.



tanggungannya sesuai kemampuan sang suami.*® Sebagaimana firman Allah dalam Q.S

al-Nisa/4: 34.

OB Ghs ety prladl 3 PR Ghsaas BRI 0ple Gl W Lis K ol) i

Terjemahnnya :

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah
telah melebihkan seba}h [an mere aki-laki) atas sebahagian yang lain
(perempuan), dan kare
harta mereka. Seb_' Q%r saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memgelih i da, oleh karena Allah telah
memelihara (metgka). Perempuan-perenippen “yang kamu khawatirkan
nusyuznya, sehatilah mereka dan pisa h mereka di tempat tidur
mereka, da Ullah mereka. Kemudian Jika>mereka mentaatimu, maka

janganlah k encari-cari jalan yuntuk me wﬁhkannya. Sesungguhnya
Allah Mahaiiﬁ i lagi MaEa Besar.i Y
2

dan Allah swt. berfirman dalam.Q:S.al-Talag/65:

2

Lo 8 R a5 G4
Terjemahnya:
Hendaklah orang yang mampuny:. eluasan memberi nafkah menurut

kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya , hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani

eor ainkan (sesugi) gan/apafya iberik: kepadanya.
el a mbeti alvkes

Faidah dari kedua ayat diatas adalah kewajiban pada rumah tangga dalam
urusan memberi nafkah adalah tugas suami, maka sudah sepantasnya bagi suami untuk

berusaha sekuat tenaga untuk mencari nafkah untuk istri dan keluarganya. Meskipun

23 Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Ja’far bin Hamdan Abu al-Husain al-QodirT,
Mukhtasor al-Qodiirt Fii al-Fighi al-Hanafi, (Juz.1; t.t.p:Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah: 1998), h . 172.

24K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 84.

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 559.
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Allah tidak membebani sang suami melebihi kemampuannya, namun bukan berarti
sang suami bermalas-malasan untuk mencari nafkah, bahkan sengaja untuk tidak
mencari natkah. Maka hal tersebut termasuk dalam dosa besar. Sebagaimana sabda

Rasulullah saw.

e oly) 48 BAE 225 (o OF ) il A8 sl e e o o 025 06

Artinya:
Cukuplah seseorang itu,

atakan Yerdosa jika menahan makan (upah dan
o A

syariat yang memerintahkan Ang peren n agar berdiam diri di rumah dan
mengerjakan pekerjaan yang khusus baginya di rumah atau pun sejenisnya, maka
pekergft?lE%Tthan MT@SIg ;&Rarah kepada
sesuatu yang terlarang dalam syariat dan bertentangan dengan perintah Allah swt.

kepada perempuan untuk berdiam diri di rumah.?’

ZMuslim bin al-Hujjaj Abu al-Hasan al-QusyairT al-Naisabtiri, Soheh Muslim, h. 692.

27‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin Baz, al-Tabarruj Wa Khatoro Musyarakati al-Mar’ah
Lirojulin Fit Maidani ‘Amalihi, (Juz.1; al-Mamlakah al-‘Arabiyah: Wazaratu al-Sytiun al-Islamiyyah:
1423 H), h. 21.
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Pengharaman seluruh jalan atau cara yang mengarah pada ikhtilat. al-Qur’an
dan hadis telah menjelaskan pengharaman tersebut, sebagaimana Allah swt. berfirman

dalam Q.S. al-Ahzab/33 : 33-34.

a.

S
N

—

A®

B0 3 Ly 45209 B0 Gably SIS Gy el (asly L) sled 5 6355 Vg G5 8 o

a8y &1 o1 2o 550 ¢ B G 558 L gl g oo T s 1K

et Gl 08 &

!

. . b
Terjemahnya: ) < ’\XB
Dan hendaklah “‘W asul) agar te
berhiasa (bex{' laku) = seperti or
laksanakanlal’j\§ f, tunaikanlah zakat dan®(

ilah Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguh \llah bermaksud hendak mef itlangkan dosa dari kamu,
wahai ahlul

an memb@sihkan kamu seber: stihnya. Dan ingatlah apa

}'I}Lmahmu, dan janganlah kamu
-otang jahiliah dahulu, dan

yang dibac di rumahmu dari | ayat-ayat- dan hikmah (sunnah

—
AllahnVahasisembutsVaha Melihat.2S

<
Nabimu). Sunggu

Ibnu Abbas menafsirks am kitab tafsirnya bahwa hendaklah

mereka (para istri) berdiam d an tidak keluar karena bagi mereka
berdiam diri di rumah.? Dan juga menafsirkan lebih rinci ayat di
atas bahwa hendaklah mereka (para perempuan) menetap dan tinggal di rumahnya serta
diakui oleh syariat seperti salat berjamaah di masjid dengan mengikuti syarat ketentuan

yang berlaku. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. bahwa janganlah kalian melarang

hamba-hamba perempuan Allah dari masjid-masjid-Nya dan hendaklah mereka keluar

28K ementrian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemah, h. 422.
29¢ Abdullah bin ‘Abbas, Tanwir al-Makbas Min Tafsir Ibnu ‘Abbds, (Juz.1; Libanan; Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah: t.th), h 353.
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dalam keadaan berpakaian yang tertutup rapi. Dan dalam riwayat yang lain disebutkan
bahwa tetapi rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka.

Ketika kaum wanita mendatangi Rasulullah dan bertanya : “Wahai Rasulullah kaum
laki-laki pergi dengan memborong keutamaan dan pahal berjihad di jalan Allah,
sedangkan kami kaum wanita tidak mempunyai amal yang dapat menandingi amal
kaum mujahidin di jalan Allah”. Maka Rasulullah saw. berabda: “Barangsiapa diantara

kalian (kaum wanita) yang dudu(‘
.x

Yakna ya mlsalnya) di dalam rumahnya, maka

sesungguhnya dia dapat i amal yan nﬁmg dengan amal kaum mujahid

di jalan Allah.*° / SP ‘\\

Namun seirifig,b \kembangnya zaman, kebutuhawkeluarga pun ikut meningkat

2
sehingga banyak sukgﬁk g mulaI kewalahln dalam n nuhi kebutuhan keluarga,
\_____________________4

ditambah lagi dengan tuntuta k yang harus dipenuhi. Maka di era

global ini banyak istri yang n ikut mencari nafkah membantu

suaminya dan bahkan menjadi a dikarenakan banyak faktor. Faktor
utama turunya istri mencari na an ekonomi keluarga.’!

Terkhusus di daerah Kecamatan Kajuara yang tidak sedikit seorang istri harus
oS B e e A S e

ini seolah sudah menjadi budaya dan hal biasa di tengah-tengah masyarakat dan tidak

diketahui awal mula hal tersebut terjadi di kecamatan kajuara, yang pasti hal itu (istri

3'Muhammad ‘Ali al-Sobiini, Mukhtasar Tafsir Ibnu katsir, (Cet.Il; Libanan: Dar Al-Qur’an
al-Karim: 1981), h. 92.

3Affandi, M. “Faktor-faktor yang mempengaruhi penduduk lanjut usia memilih untuk
bekerja”, Journal of Indonesian Applied Economics, 3(2). 2009, h. 35.
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yang mencari nafkah), pernah dicontohkan oleh Ibunda Khodijah sebagai pedagang
sukses di masanya dan juga hal itu tidak lepas dari perkembangan zaman itu sendiri.*?

Para ulama membagi masalah istri yang mencari nafkah dalam dua bagian
dengan terperinci dan jelas, sebagai berikut :*

1. Nafkah seorang ibu kepada anak-anaknya jika suami masih hidup dan tidak
memiliki kesulitan dalam mencari nafkah.

Jika seorang anak masih memilki kedua orang tua (ayah dan ibu), maka ulama
—y
. W .
berbeda pendapat ketika ist@encam a
/ b 7/ * s »
== ST\,
i

a. Jumhur ulaml:!g papat bahwa ké jibans niafkah dibebankan kepada
suami bukan

stri walaupun anak mas te‘é{atau besar.

Saw:

w,ui) FRENRESN
Hantoly) «gaaly 2305
Artinya:

pernah bertanya kepada Nabi saw:
Wahai Rasulullah saw. sesungguhnya Abu Sufyan suami yang pelit. Nafkah
yang diberikannya kepadaku dan anakku tidak cukup sehingga aku terpaksa

il_uang, tanpa sepengetahuannya, ka- Rasul menjawab:
Sy et iy by A
Imam Ibnu Hajar menegaskan kisah Hindun dalam kitab fathu al-bari bahwa

Nabi saw. mengizinkan Hindun untuk mengambil hak nafkahnya dan juga anaknya dari

3Muh. Ramli, (31 Tahun), Wawancara Pengamat, Kajuara, Selasa 21 April 2020

33 Wafa’ binti ‘Abd al-*Aziz al-Suwailim, Ahkam al-Um Fi al-Figh al-Islami, (Juz. 1; Makkah
al-Mukarr amah: Syutin al-Kitabat: 1415 H), h. 273-279.

34 Abi ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambali bin Hallal bin Asad al-Syaibani, Musnad
al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Juz.42; t.t.p.: Muassasah al-Risalah: 2001), h.496.
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harta suaminya. Ini menjadi dalil bahwa natkah adalah kewajiban suami bukan
kewajiban istri®’

b. Imam Abi hanifah dan Imam Syaf1’i berpendapat bahwa seorang istri juga ikut
mencari nafkah bersama suaminya apabila anaknya sudah besar, tapi jika
anaknya masih kecil maka, nafkah dibebankan kepada suami bukan kepada
istri.

Dalil mereka pada pendapat ini bahwa suami atau ayah memiliki kewenangan bagi

anaknya yang masih kecil untuk diberikan nafkah, maka kewajiban nafkah dibebankan

zh pada ktdua enlapat ini a a‘l* pendapat pertama bahwa

2
as etika seorang suami masih ada dan tidak

mengalami kesulitan dalam me kah. saimana dalil pada pendapat pertama
dalam hadis Hindun bahwa ist ibu ti pebankan atasnya nafkah ketika sang
suami masih ada.’’

2. Nafkah seorang ibu kepada anak-anaknya jika suami sudah tidak ada atau
meninggal atau kesulitan dalam mencari nafkah.

STIBA MAKASSAR

35Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Abii al-Fadil al-‘ Asqolani al-Syafi’1, Fathul al-Bari Syarah Sohih
al-Bukhari, (Juz.9; Beirtt: Dar al-M’arifah:1379 H), h.515.

36Syamsu al-Din, dan Muhammad bin Ahmad al-Khotibi al-Syafi’i, Mugni al-Muhtdj lla
Ma’rifati Ma’ant Alfdaz al-Minhaj, (Juz.3; t.t.p.: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah), h. 451.

37Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abui al-Fadil al-Asqolani al-Syafi’1, Fathul al-Bari Syarah Sohih
al-Bukhari, (Juz.9; Beirtt: Dar al-M’arifah:1379 H), h.515.
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Apabila seorang suami telah tidak ada atau suami kesulitan dalam mencari
nafkah maka, kewajiban natkah dibebankan kepada istri. Dan ulama berbeda pendapat
dalam hal ini pada dua pendapat:

a. Pendapat jumhur ulama bahwa kewajiban nafkah kepada anak dibebankan
kepada istri jika suami sudah tidak ada atau meninggal atau kesulitan dalam
mencari natkah

Jumhur ulama mengatakan bahwa nafkah adalah sebab kelangsungan hidup
seseorang, maka penjagaan kela@i ngan h (irgj_seseorang itu adalah wajib, dan anak

adalah bagian dari pada 1 émberiaén ah)j(g.pada anak sebagai bagian dari
-~ ~p

diri ibu itu adalah Wa}l.
'\)‘

adalah pendapat jumhur bahwa
dibebankan kepada ibu (istri) j k ada atau meninggal dunia dan
kesulitan dalam mencari nafka

Beberapa syarat ketika hendak k rumah bekerja atau pun mencari

nafkah untuk keluarganya :*°

STIBA MAKASSAR

1. Meminta izin kepada suaminya

38¢Alau al-Din dan Abii Bakar bin Mas’iid bin Ahmad al-Kasani al-Hanafi, Bida 'u al-Sinai’ FT
Tartibi al-Syarai’, (Juz. 4; t.t.p.: Dar al-Kutubi al-‘Ilmiyyah: 1986), h. 33.

39Abli Zakariya Muhyiy al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Raudatu al-Tolibin, (Juz. 9,
Beirtt: al-Maktab al-Islamt: 1991), h. 83

“Olsnawati, Istri Bekerja Mencari Nafkah, (Jakarta Selatan: Rumah Figih, 2018), h. 22-26
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Jika seorang istri ingin bekerja mencari nafkah, maka para ulama
mengharuskan yang pertama harus mendapat izin dari suaminya. Jika suaminya tidak
mengizinkan, maka istri tidak boleh membantahnya dan melakukannya. Mematuhi
suami merupakan ketaatan utama untuk sang istri setelah ketaatan terhadap Allah
Rasul-Nya. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abii Hurairah disebutkan
Rasulullah saw. pernah ditanya tentang “Siapakah wanita yang paling baik?” Beliau
menjawab: .

: Bu\
4
2 1% . 9 ./b’ F o2 a8 1.7 % 28, < %
& Ly L Ol 5 a3 iy i 18) 305
/;\ ~p g g -
o :3 :, ol = 2,
N
Artinya: B >>
) N2 —
Yaitu yang g‘ggmenyen ngkan jita dilihat ﬁ@nya, mentaati suami jika
diperintah, ~tidak _men i ami_padaVdiri dan hartanya sehingga

membuat suami benci.

2. Tidak mengabaikan urus

Seorang istr1 yang bek h, baik dilakukan di rumah, apalagi
yang keluar rumah, harus me telah melaksanakan kewajibannya
sebagai seorang istri apalagi jika telah menjadi ibu. Istri harus ingat perannya di rumah,
ST HBANAATCAS S AR

rumah, harus memastikan suami dan anak-anaknya tetap terurus, urusan di rumah tetap

dijalankan. Merupakan kekeliruan besar ketika dia mementingkan pekerjaan,

41 Abii ‘Abd al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Alf al-Khurasani al-Nasai, al-Sunan al-Sugra
Li al-Nasai, (Juz. 6; Halbi: Maktab al-Mutabawwa’at al-Islami: 1986), h. 68.
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sementara suami, anak-anak dan rumahnya tidak terabaikan, karena hal itu dapat

mempengaruhi keharmonisan rumah tangganya.

3. Menjaga diri
Kewajiban yang harus dilakukan seorang istri yang mencari nafkah, baik di
rumah atau di luar adalah hendaklah senantiasa menjaga diri dan kehormatan dirinya,

keluarganya dan agamanya. Jika dia keluar rumah harus berpakaian yang menutup

wangian yang dapat g syahwat lakiflaki- yang bukan mahramnya serta
menjaga pergaulanni‘gf 1 %@'&a{n hadis Rasulullah saw.
disebutkan: )

i\

> . L e\ B

Gl G B 2308 135 boaiag 738 Ealig Gt 562D o 1)

42(.&*? o\j‘)).g,\;.;a %ﬁ-\ g/)\}.ﬁ

Artinya:
Jika seorang wanita se
(di bulan Ramadhan), s enjaga kemaluannya (dari perbuatan
zina) dan benar benar ta a, maka dikatakan pada wanita yang
memiliki sifat mulia ini, Masuklah dalam surga melalui pintu mana saja yang
engkau suka.
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Seorang istri yang bekerja apalagi yang keluar rumah, harus memastikan tidak

t lima waktu, juga berpuasa sebulan

menzalimi seorang pun dengan dia bekerja. Seperti menzalimi orang tuanya, dengan

menitipkan anak-anaknya pada orang tuanya dan orang tuanya sudah tua dan dan juga

“2Abii ‘Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hambali bin Hallal bin Asad al-Syaibani, Musnad
al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Juz.3; t.t.p.: Muassasah al-Risalah: 2001), h. 199.
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mempekerjakan mengurus rumahnya. Dengan dia bekerja, harus dipastikan juga, tidak
akan menzalimi anaknya. Misalkan sang anak masih bayi, hanya bisa menyusu dari
ibunya, maka jika dia bekerja, sang ibu harus memastikan ASI anaknya terpenuhi.
Sebelum istri bekerja yang tidak memungkinkan dapat menemui sang anak dalam
setiap waktu, maka hendaklah menyediakan susu atau makanan terlebih dahulu yang

mencukupi kebutuhan sang anak, dan menitipkan anaknya pada baby siter atau

pembantu yang bisa menggantllg eran 1b di rumah. Kemudian sang istri harus
>
memastikan bahwa sua {n terzah 1 al’f' dia bekerja, rumah tangganya

tetap terurus dan berjg[ armonis. Jika dengan be a sang istri ada pihak yan
g P yang

‘

terzalimi, maka hal iini t1 }lk dibenarkan. Dan syariat Islam tidak membenarkan adanya

| R
kezaliman, menzahk&zé;t terzali . :

Setelah memaparkan 1 al Qur’an, hadis-hadis Rasulullah

saw. dan pendapat para ulamg erta hasil wawancara dan observasi,
maka diperoleh gambaran panc
untuk keluarganya bahwa huk®t
kepada suami dan tidak dibebankan kepada istri, apalagi menjadi pencari natkah utama
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diatur oleh syariat, dan apabila ditinggalkan maka, rumah tangga itu akan kacau dan
tidak terurus. Namun istri yang memilih untuk membantu suaminya mencari nafkah itu
diperbolehkan, tapi sifatnya hanya membantu bukan menggantikan posisi suami

sebagai pencari nafkah. Dan keluarnya istri mencari nafkah harus mengindahkan

aturan-aturan syariat yang telah ditetapkan atasnya ketika hendak keluar rumah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa banyak istri atau ibu rumah
tangga di Kecamatan Kajuara yang bekerja mencari nafkah untuk keluarganya, baik itu
membantu suami ataupun sebagai pencari nafkah utama, karena faktor yang dihadapi
keluarganya. Sehingga mereka (istri) kehilangan kedudukan sebagai ibu rumah tangga
yang memiliki beban dan tanggung jawab besar dalam rumah tangganya. Beberapa

faktor yang menyebabkan istri harys terlibat dalam mancari nafkah adalah: Tingginya

\
kebutuhan ekonomi kelu? gab,, batasa a’hl'rar}’ suami sehingga kalah dalam
%

% .
persaingan kerja, dan aj@mn endidikan suar \ert&\]gebiasan istri dalam berbisnis
-~ €
dan mencari kesibuk dihz'r rumabh. > 2
e 0 ) )
Masyarakat Kaj ('Ynemandang hal ini dalam du\ ist. Pertama golongan yang

membolehkan dan cngaggap bahwa haljtersebut ﬁ menjadi budaya dalam
kehidupan masyarak“ Kajuara i { emili ijsebab atau faktor sehingga
istri ikut mencari nafkah. Dan ng menentang dan mengagap bahwa

tidak semestinya seorang istri i , karena istri memiliki pekerjaan dan
tanggung jawab besar dalam

Jumhur ulama menegaska lah kewajiban penuh seorang suami
yang tidak boleh dibebankan li: Suami kesulitan dalam mencari
nafkah, maka boleh bagi istri membantu suami dalam mencari nafkah, dan apabila
suami i taumeninggal dunia, mala istri bertapggung ja memberikan
nafka tIlTI:BAa. MAZI{:AS SAdR@nya keluar
begitu saja, namun Islam mengatur semuanya, dan hukum asal seorang istri adalah
berdiam diri dan bekerja di dalam rumah. Beberapa syarat ketika istri hendak bekerja
di luar rumah dan mencari nafkah: Miminta izin kepada suami atau walinya, tidak

mengabaikan urusan rumah tangga, dan menjaga diri, serta tidak menzalimi orang lain.

B. Implikasi Penelitian
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. Penelitian ini memuat tentang kedudukan istri sebagai pencari natkah di
kecamatan Kajuara, dengan adanya skripsi ini diharapkan bisa menjadi rujukan
pengetahuan masyarakat bagi yang ingin mengetahui bagaimana kedudukan istri
dalam kelurganya dan apa-apa saja yang menyebabkan sang istri menjadi pencari
natkah untuk keluarganya.

. Penelitian ini juga memuat pandangan masyarakat terhadap istri yang mencari
nafkah untuk keluarganya, maka diharapkan kepada masyarakat yang tidak

setuju dengan istri yang mencari nafkah agar tidak mencela atau pun

merendahkan para suam&

sehingga harus diban '&g}‘e

ng mu kesulitan dalam mencari nafkah
yang %ﬂ_

ang istri, o
“
. Bagi para suami gﬁh an agar tidak m \kan» tanggung jawabanya dalam

mencari naﬂ<ah“ k a di dalam Islam menf &ﬂmh adalah tugas mutlak

suami sebag &l\ae ala rumah tangga, meskip 1_dalam islam istri boleh

2
membantu su}\ma engan alastl-}fig:ilrar i, nam\@rljuga memiliki tugas dan
2

tanggung jawab 1a1 ya

. Dan untuk para istri ya mencari nafkah karena faktor yang

dihadapi, agar senantias dengan Al-Qur’an dan hadis-hadis
Rasulullah saw. sehingg encari nafkah tetap menjaga aturan

dan batasan-batasan yan alam agama Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

7.

. Menurut Bapak/ibu sela]g

PEDOMAN WAWANCARA

» Tokoh Masyarakat (Pengamat)

. Apakah Bapak/ibu setuju jika istri yang mencari nafkah untuk keluarganya ?

Bagaimana menurut ibu tengtang hal ini ?

juara, apa yang menjadi penyebab

o
sang istri yang meI(c i

l*\ S / S
> Istri Penc: }'F fkah (Pelaku) G 2
~ N\
N\ B

\
2
2
. Apakah ibu t\\el?g sehari-tEri ? | @
2

. Apa aktivitas keseharia

Kenapa ibu memilih m¢ ah untuk keluarga ibu ?

Apa yang menyebabkat nafkah ?

Apakah suami ibu me

Apakah keluarnya ibu mencari nafkah disetiap harinya mengganggu tugas dan

STHBAMAKASSAR

8.

Apakah karna ibu yang bekerja mencari natkah untuk keluarga sehingga ibu
yang menentukan segala peraturan di dalam rumah ?

Bagaimana pendepat ibu tentang anjuran agama islam kepada perempuan
untuk tetap berdiam diri di rumah, karena tugas istri adalah mengurus rumah

tangga dan mencari nafkah adalah tugas suami



Lampiran 2 : Pernyataan Wawancara

a. Pernyataan Wawancara Pelaku
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b. Peryataan Wawancara Pengamat













Lampiran 3: Dokumentasi

a. Dokumentasi Wawancara Istri Pencari Nafkah (Pelaku)

2020.04.08 20:09
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b. Dokumentasi Wawancara Tokoh Masyarakat (Pengamat)
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